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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah 

Keluarga merupakan pendidikan yang pertama, dimana dalam keluarga anak pertama kalinya mendapatkan bimbingan, juga dikatakan utama, karena sebagian besar kehidupan anak adalah dalam keluarga serta dalam lembaga pendidikan yang bersifat kodrati orang tua bertanggung jawab memelihara, merawat, melindungi dan mendidik anak agar tumbuh dan berkembang dengan baik.
Tugas utama keluarga bagi pendidikan anak adalah: a) Sebagai peletak dasar bagi pendidikan akhlak dan pandangan hidup keagamaan,
 b). Membantu anak mengenal dan mehamai nilai-nilai / norma-norma yang mengatur kehidupan, c). Mendorong anak untuk mencari ilmu dunia dan ilmu agama agar mampu merealisasikan dirinya, d). Membantu anak memasuki kehidupan bermasyarakat setahap demi setahap melepaskan diri dari ketergantungan pada orang tua dan orang dewasa.

Menurut Rasulullah SAW, fungsi dan peran orang tua mampu untuk membentuk arah keyakinan anak mereka dan setiap bayi yang dilahirkan sudah memiliki potensi untuk beragama, namun keyakinan agama yang dianut anak sepenuhnya tergantung dari bimbingan, pemeliharaan, dan pengaruh kedua orang tua mereka.
 Atau tidak ada anak yang dilahirkan kecuali dalam keadaan fitrah, maka orang tuanya yang dapat menjadikan Yahudi, Nasrani, dan lain-lain, maka dari itu jelaslah tugas orang tua mendidik dan mengembangkan potensi anak sesuai fitrahnya.
Pendidikan adalah usaha sistematika untuk mengantarkan anak ke arah kedewasaan, dari konsep ini maka peran orang tua sangat penting dan perlu disadari oleh semua orang tua, seberapapun tingkat kesibukan orang tua dalam kehidupannya, perhatian terhadap anak itu perlu dan harus diprioritaskan karena menyangkut masa depan anak.

Banyak faktor yang mempengaruhi agar anak berprestasi dengan baik, diantaranya adalah sarana dan parsarana yang memadai, serta keadaan fisiknya, namun yang paling besar pengaruhnya terhadap prestasi belajar anak adalah peranan bimbingan orang tua yang selalu memotivasi agar dapat berkembang dan mampu untuk memperoleh prestasi yang baik dalam pendidikannya, sehingga pendidikan merupakan tolak ukur dalam meraih kesuksesan, karena perbuatan seseorang akan selalu berpedoman pada ilmu yang dimiliki, proses kelangsungan pendidikan menjadi tanggung jawab orang tua dan guru sebagai pendidik di lingkungan sekolah, untuk itu harus ada hubungan kerjasama yang baik antara orang tua dan pihak sekolah.
Penelitian ini mengambil lokasi di Madrasah Tsanawiyah Negeri Ngantru di Desa Pulerejo – Ngantru – Tulungagung. Sebuah Lembaga Pendidikan Islam yang terletak di pedesaan yang dilatarbelakangi oleh pekerjaan orang tua yang heterogen dalam kegiatan sehari-hari, diantaranya ada yang pedagang, petani, buruh, dan lain-lain. Untuk itu dalam skripsi ini penulis mengambil judul "Peranan Bimbingan Orang Tua terhadap Prestasi Anak Bidang Studi Aqidah Akhlak di MTs Negeri Ngantru – Tulungagung".

B. Identifikasi, Batasan dan Rumusan Masalah 
1. Identifikasi Masalah 
Berdasar pada latar belakang yang penulis paparkan di atas, maka identifikasi masalah pada skripsi ini adalah :
a. Tentang pendidikan. 

1) Pengertian pendidikan

2) Urgensi pendidikan

3) Fase-fase pendidikan 

b. Pengertian aqidah akhlak.

c. Faktor-faktor yang menghambat prestasi belajar.

d. Bagaimana usaha wali murid dan guru untuk mengantisipasi faktor-faktor yang menghambat pendidikan aqidah akhlak.

2. Batasan Masalah
a. Peranan pendidikan orang tua alumni pendidikan dasar dalam meningkatkan prestasi belajar pada pendidikan aqidah akhlak.
b. Peranan pendidikan orang tua alumni menengah dalam mengurangi faktor-faktor perlambangan aqidah akhlak.

c. Peranan pendidikan orang tua alumni pendidikan tinggi dalam mengurangi faktor pendidikan aqidah. 

3. Rumusan Masalah 

a. Faktor apa saja yang menghambat perkembangan prestasi belajar aqidah akhlak anak di MTs Negeri Ngantru – Tulungagung ?

b. Bagaimana usaha orang tua dalam mengantisipasi faktor-faktor yang menghambat aqidah akhlak di MTs Negeri Ngantru – Tulungagung ? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian

a. Untuk mengetahui peran bimbingan orang tua terhadap prestasi belajar pada bidang studi aqidah akhlak di dalam keluarga, masyarakat dan sekolah.
b. Untuk mengetahui usaha-usaha orang tua untuk prestasi belajar pada bidang studi aqidah akhlak.

2. Kegunaan Penelitian

a. Secara teoritis, penelitian ini akan bermanfaat sebagai masukan dan sumbangan ilmiah bagi pelajar di MTs Negeri Ngantru – Tulungagung.
b. Secara empiris, penelitian ini akan menjadi gambaran dan bahan pertimbangan bagi semua pihak, adanya keterkaitan pembelajaran di MTs Negeri Ngantru – Tulungagung dalam mencapai prestasi dan kualitas siswa dengan kepribadian siswa.

c. Bagi pihak Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Tulungagung sendiri, sebagai bahan masukan dan sumbangan pemikiran untuk mencapai tujuan.

D. Penegasan Istilah

1. Penegasan Konseptual
· Urgensi adalah keperluan yang sangat mendesak, keharusan yang sangat mendesak (sesuatu hal yang penting).

· Orang tua adalah ayah ibu kandung, orang tua yang dianggap tua, orang yang disegani atau dihormati.
 

· Membimbing adalah proses, pembuatan, cara/usaha, tindakan dan kegiatan yang dilakukan secara berdaya guna dan hasil guna untuk memperoleh hasil yang baik.

· Kepribadian adalah sifat hakiki yang tercermin pada sikap seseorang / suatu bangsa yang membedakan dirinya dengan orang lain / bangsa lain.

· Anak adalah manusia kecil / manusia yang masih kecil.

2. Penegasan Operasional

Urgensi orang tua dalam membimbing kepribadian anak terhadap lingkungan hidup secara operasional adalah suatu tindakan penting yang dilakukan orang tua menyangkut usaha untuk mengendalikan dan mengarahkan sikap dan perilaku (akhlak) anak dalam hubungan dengan lingkungan hidup (hewan, manusia, tumbuhan dan benda-benda sekitar). 
E. Sistematika Pembahasan
Untuk dapat melakukan pembahasan secara sistematis, maka dalam pembahasan ini diambil langkah-langkah sebagaimana sistematika pembahasan sebagai berikut :
Bagaian awal, yang meliputi halaman sampul, halaman judul, persetujuan, pengesahan, motto, persembahan, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, daftar lampiran, dan abstrak.

Bagian utama, terdiri dari lima bab yaitu :

BAB I, Pendahuluan. Dalam bab ini pertama-tama dipaparkan latar belakang masalah, kemudian dilakukan fokus penelitian, perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, tinjauan pustaka, metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

BAB II, Landasan Teori. Dalam landasan teori ini, didalamnya membahas tentang kajian teori yang akan memperkuat pembahasan penelitian.

BAB III, yaitu metodologi penelitian yang mana akan membahas proses penelitian secara metodologis yang digunakan dalam penelitian.

BAB IV, yaitu membahas pembahasan hasil penelitian yang mengetengadahkan temuan data penelitian serta sajian data.

BAB V, yaitu penutup yang berisi kesimpulan dan saran.

Bagian Akhir, memuat daftar rujukan, lampiran-lampiran dan biodata peneliti. 

BAB II

LANDASAN TEORI

A. Tinjauan tentang Pendidikan 

Menurut Ahmadi, secara etimologi kata pendidikan makna sama dengan paedagogie yang berasal dari bahasa Yunani, terdiri dari kata "pais" artinya anak dan "gain" artinya membimbing. Jadi, paedagogie yaitu bimbingan yang diberikan kepada anak.

Secara definisi atau istilah, pendidikan (paedagogie) diartikan oleh para tokoh pendidikan sebagai berikut :

1. Abu Ahmadi dan Nur Uhbaidah mendefinisikan: pendidikan adalah suatu kegiatan yang secara sadar mengajar serta penuh tanggung jawab yang dilakukan oleh orang dewasa kepada anak sehingga timbul interaksi dari keduanya agar anak tersebut mencapai kedewasaan yang dicita-citakan dan berlangsung terus menerus.
 

2. Hasbullah memberikan pengertian: pendidikan adalah suatu proses bimbingan, tuntunan atau kepemimpinan yang didalamnya mengandung unsur-unsur seperti pendidik, anak didik, tujuan dan sebagainya.

3. Ngalim Purwanto berpendapat: pendidikan adalah segala usaha orang dewasa dalam pergaulan dengan anak-anak untuk memimpin perkembangan jasmani dan rohaninya ke arah kedewasaan.

4. Hasan Alunggung menjelaskan: pendidikan adalah merubah dan memindahkan nilai kebudayaan kepada setiap individu dalam masyarakat.

5. Ahmad D. Marimba memberikan definisi: pendidikan adalah bimbingan atau pimpinan secara sadar oleh si pendidik terhadap perkembangan jasmani dan rohani si pendidik menuju terbentuknya kepribadian yang utama.

6. UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab I Pasal I, disebutkan: pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar anak didik secara aktif dapat mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.

Mengenai pendidikan tersebut di atas, dapat diambil pengertian bahwa pendidikan adalah suatu proses bimbingan, pembelajaran atau pelatihan dengan sadar oleh pendidik terhadap anak dalam menumbuhkan dan mengembangkan jasmani dan rohani untuk melaksanakan peranan serta tugas-tugas hidupnya dengan sebaik-baiknya.

Urgensi Pendidikan 

Berhasil tidaknya pendidikan, baik dalam keluarga, sekolah maupun masyarakat bergantung dipengaruhi oleh pendidikan awal yang diberikan oleh pendidik kepada peserta didik untuk memulai sebuah proses pendidikan.

Keluarga sebagai salah satu lembaga pendidikan yang pertama dikenal oleh anak mempunyai peran penting dalam menanamkan dasar sebagai titik tolok lembaga pendidikan yang lain. Pendidikan di keluarga, yakni orang tua seharusnya mengerti akan tanggung jawab demi kesuksesan pendidikan dalam keluarga. Orang tua sebagai contoh dalam pendidikan kepada anak yang dilakukan Luqman sebagaimana disebutkan pada firman Allah dalam Al-Qur'an sebagai berikut :

(((((( ((((( ((((((((( ((((((((( (((((( ((((((((( ((((((((( (( (((((((( (((((( ( (((( (((((((((( (((((((( ((((((( ((((   

Dan (ingatlah) ketika Luqman berkata kepada anaknya, di waktu ia memberi pelajaran kepadanya: "Hai anakku, janganlah kamu mempersekutukan Allah, Sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar kezaliman yang besar". (QS. Luqman : 13)

Namun perlu diingat juga bahwa mendidik anak memang betul-betul menjadi kewajiban orang tua. Hal ini sesuai dengan yang ditegaskan oleh Rasulullah SAW. Dalam sebuah hadits :

مَامِنْ مَوَلُوْدٍالاَّجُوْلَدُ عَلىَ الْفِطْرَةِ فَاَبَوَاهُ يُهَوِّدَانِهِ وَيُفَصِرَانِهِ وَيُمَجِسَانِهِ (رواه البخرى)
"Tiap bayi dilahirkan dengan fitrah, Ibu Bapaknya yang meyahudikan, memajusikan atau menasranikan". (HR. Bukhari).

Seiring dengan pelaksanaan pendidikan di keluarga, Purwanto dalam bukunya yang menjelaskan bahwa: pendidikan keluarga adalah fundamental atau dasar dari pendidikan anak selanjutnya, baik di sekolah maupun di lingkungan masyarakat.

Dari pendapat di atas, lembaga pendidikan informal sebagai awal anak mengenal proses pendidikan sangat penting untuk jenjang pendidikan yang berikutnya.

Mengenai perlunya sebuah pendidikan yang berikutnya, Ahmadi dan Uhbiyati memberikan alasan dengan mengambil dua sudut pandang, yaitu :

1. Segi Anak

Anak adalah makhluk yang sedang tumbuh dan berkembang, oleh karena itu pendidikan penting sekali karena sejak dimulai bayi belum dapat berbuat sesuatu untuk kepentingan dirinya, semua kebutuhan bergantung pada kedua orang tua.

2. Segi Orang Tua

Pendidikan adalah karena dorongan dari orang tua, yaitu hati nuraninya didalamnya mempunyai sifat kodrati untuk mendidik anak, baik dari segi fisik, sosial, emosi agar memperoleh keselamatan, kepandaian, agar mendapat kebahagiaan hidup yang mereka idam-idamkan, ada tanggung jawab moral atas hadirnya anak agar dapat dipelihara dan dididik dengan sebaik-baiknya.

Dalam pendapat yang sama dijelaskan untuk mencapai pada tujuan perlu ada langkah-langkah yang harus dilaksanakan :

a. Adanya pemeliharaan dan perawatan bagi tubuh anak yang cukup, kesehatan anak, perlindungan dan pengaruh sehari-hari dan harus diberi pakaian dan pemberian makan dan minum.

b. Bertambahnya perkembangan anak pada fisiknya, maka semakin besar pula keperluan belajar, baik di pembentukan sikap, pengetahuan dan keterampilannya.



B. Pembahasan tentang Aqidah Akhlak

1. Pengertian Aqidah

Menurut bahasa, kata aqidah berasal dari bahasa Arab, yaitu :

عقد – يعقد – عقدة - وعقيدة


Yang artinya: "ikatan atau perjanjian".


Dan menurut para ulama, aqidah didefinisikan sebagai berikut :

ماعقد عليه القلب والضمّير

Artinya: "Sesuatu yang terikat kepadanya hati dan hati nurani".

Ibrahim Muhammad bin Abdullah Al-Buraikan mengatakan kata aqidah telah melalui tiga tahap perkembangan makna :

a. Tahap pertama, aqidah diartikan dengan :

b. Tekad yang bulat (al-‘Azm al-Muakad)

c. Mengumpulkan (al-Jam’u)

d. Niat (an-Niyah)

e. Menguatkan perjanjian (al-Tautsiq lil Uqud)

f. Sesuatu yang diyakini dan dianut oleh manusia, baik itu benar atau batil.

Tahap kedua, perbuatan hati. Disinilah aqidah mulai diartikan sebagai perbuatan hati sang hamba. Maka lebih sempit dari tahap sebelumnya disini kemudian aqidah didefinisikan sebagai keimanan yang tidak mengandung kontra. Maka inilah yang secara aplikatif berlaku pada tiga zaman paling utama, sahabat, tabi’in, dan tabi’uttabi’in.
 Allah SWT berfirman dalam surat Al-Ahzab ayat 23 :

((((( ((((((((((((((( ((((((( ((((((((( ((( (((((((((( (((( (((((((( ( ((((((((( ((( (((((( ((((((((( ((((((((( ((( ((((((((( ( ((((( ((((((((( ((((((((( ((((   

"Di antara orang-orang mukmin itu ada orang-orang yang menepati apa yang telah mereka janjikan kepada Allah; Maka di antara mereka ada yang gugur. dan di antara mereka ada (pula) yang menunggu- nunggu dan mereka tidak merobah (janjinya)". (QS. Al-Ahzab : 23)

Tahap ketiga, disini aqidah telah memasuki masa kematangan, aqidah telah terstruktur sebagai disiplin ilmu dengan ruang lingkup permasalahan tersendiri. Pada tahap ini aqidah didefinisikan sebagai "ilmu tentang hukum-hukum syari’at dalam bidang aqidah yang diambil dari dalil-dalil yaqiniyah (mutlak) dan menolak syubhat dan dalil-dalil khilafiyah yang cacat. 

2. Sumber-sumber Aqidah Islam

Yang dimaksud dengan sumber-sumber aqidah Islam adalah metode yang harus ditempuh dalam menetapkan muatan-muatan aqidah Islam.
 Lebih lanjut Ibrahim Muhammad bin Abdullah Al-Buraikah menjelaskan ada tiga sumber aqidah Islam, yaitu :
· Pertama : Al-Kitab

Yang dimaksud dengan Al-kitab adalah Al-Qur'an. Sebagaimana firman Allah SWT :

((((( (((   ((((((( ((((((((((( (( (((((( ( ((((( ( ((((( (((((((((((((( (((   

 "Alif Lam Mim. Kitab (Al-Qur'an) ini tidak ada keraguan padanya; petunjuk bagi mereka yang bertaqwa". (QS. Al-Baqarah : 1-2)

(((( ( ((((((( (((((((((((( (((((((( (((((((((( (((((((( (((( (((((((((((( ((((( (((((((( (((((((( ((((((((( (((((( ((((((( ((((((((((( ((((((((((( (((   

"Alif, laam raa. (ini adalah) kitab yang Kami turunkan kepadamu supaya kamu mengeluarkan manusia dari gelap gulita kepada cahaya terang benderang dengan izin Tuhan mereka, (yaitu) menuju jalan Tuhan yang Maha Perkasa lagi Maha Terpuji". (QS. Ibrahim : 1)

((((( (((((( ((((((((( (((((((((( ((((((( ((((( (((((((((((( (((  
"Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan Al Quran, dan Sesungguhnya Kami benar-benar memeliharanya". (QS. Al-Hijr : 9)

Ayat di atas merupakan janji Allah SWT untuk menjaga kemurnian dan keabsahan Al-Qur'an sepanjang masa. Salah satu bukti penjagaan itu ialah pola penyampaian dan pewarisan Al-Qur'an dari generasi yang bersifat mutawatir.

· Kedua : Sunnah

Sebagaimana dikutip Ibrahim Muhammad bin Abdullah, Imam Syafi’i mengatakan: semua kata hikmah dalam Al-Qur'an berarti sunnah.
 Sebagaimana firman Allah SWT :

(((( ((((((( (((((( ((( ((((((((((((( ((((((( ((((((((( ((((((((( (((((((((( ((((((((((( (((((((((((((( ((((((((((((((( ((((((((((( (((((((((((((( ((((( (((((((( ((( (((((( ((((( ((((((( ((((((( (((   

"Dia-lah yang mengutus kepada kaum yang buta huruf seorang Rasul di antara mereka, yang membacakan ayat-ayat-Nya kepada mereka, mensucikan mereka dan mengajarkan mereka kitab dan Hikmah (As Sunnah). dan Sesungguhnya mereka sebelumnya benar-benar dalam kesesatan yang nyata". (QS. Al-Jumu’ah : 2)

Sunnah adalah penjelasan dan tafsir yang dapat menyingkap muatan dan hukum yang menjelaskan kehidupan manusia di dunia dan akhirat,  sebagaimana firman Allah :
 (((((((((( (((((( ((((((((( ((((((((( ((( ((((((((( (((( (((((((((((( (((((((((((( ( (((((((((( (((((((((( (((((( ((((((((( (((((((((((( (((((((((( ((((((((( ((((((((( (((((( ((((((((((( (((((( 

“Pada hari ini orang-orang kafir telah putus asa untuk (mengalahkan) agamamu, sebab itu janganlah kamu takut kepada mereka dan takutlah kepada-Ku. pada hari ini telah Kusempurnakan untuk kamu agamamu, dan telah Ku-cukupkan kepadamu nikmat-Ku, dan telah Ku-ridhai Islam itu Jadi agama bagimu”. (QS. Al-Maidah : 3)

Akal berasal dari bahasa Arab ‘aql yang mempunyai beberapa arti, diantaranya ad-diyah (denda), al-hikmah (kebijakan), husnul tasharuf (tindakan yang baik atau tepat). Sedangkan pengertian akal secara istilah adalah instink yang diciptakan Allah SWT kemudian diberi muatan tertentu berupa kesiapan dan kemampuan yang berguna bagi kehidupan manusia yang telah dimuliakan Allah.
 Firman Allah dalam surat Al-Isra’ ayat 70 :

( (((((((( ((((((((( (((((( ((((((( ((((((((((((((( ((( ((((((((( (((((((((((( (((((((((((((( ((((( ((((((((((((( ((((((((((((((( (((((( ((((((( ((((((( ((((((((( ((((((((( ((((   

"Dan Sesungguhnya telah Kami muliakan anak-anak Adam, Kami angkut mereka di daratan dan di lautan, Kami beri mereka rezki dari yang baik-baik dan Kami lebihkan mereka dengan kelebihan yang sempurna atas kebanyakan makhluk yang telah Kami ciptakan". (QS. Al-Isra’ : 70)

Berhubungan dengan akal ini, Allah SWT hanya menyampaikan kalam-Nya kepada orang-orang yang berakal saja, karena hanya orang-orang yang berakal yang dapat memahami agama dan syari’at-Nya. Sebagaimana firman-Nya dalam surat Shaad ayat 43 :

((((((((((( (((((( ((((((((( ((((((((((( (((((((( (((((((( (((((( (((((((((( ((((((( ((((((((((( ((((   

"Dan Kami anugerahi Dia (dengan mengumpulkan kembali) keluarganya dan (kami tambahkan) kepada mereka sebanyak mereka pula sebagai rahmat dari Kami dan pelajaran bagi orang-orang yang mempunyai fikiran". (QS. Shaad : 43)

3. Pengertian Akhlak

Secara harfiah, kata akhlak berasal dari bahasa Arab yaitu خلق bentuk jamaknya اخلاق yang artinya tingkah laku, perangai, tabiat, moral.

Sedangkan menurut istilah, akhlak adalah :

الخلق حال نفسيه تصدرعنهاالأفعال يسهولة
"Daya kekuatan jiwa yang mendorong perbuatan-perbuatan dengan mudah dan spontan, tanpa dipikir dan direnungkan lagi".

Hal senada dikemukakan oleh M. Ali Hasan mengatakan bahwa akhlak berasal dari bahasa Arab yang berarti budi pekerti, perangai, tingkah laku (tabi’at) dan adat kebiasaan.

Dalam pendidikan anak usia dini bahwa pengertian akhlak pada umumnya disamakan dengan budi pekerti, kesusilaan, dan tidak berbeda pula dengan arti kata moral, ethic dalam bahasa Inggris. Dalam bahasa Yunani, untuk pengertian akhlak dipakai kata ethos, ethikos, yang kemudian menjadi ethika (pakai h), etika (tanpa h) dalam istilah Indonesia.

Lebih dalam Mansyur mengutip pendapat Maskawih, bahasa akhlak adalah keadaan jiwa seseorang yang mendorongnya untuk melakukan perbuatan-perbuatan tanpa melalui pertimbangan pikiran lebih dahulu.

Bertolak dari beragam definisi akhlak yang nampak tidak ada yang bertentangan, melainkan memiliki kemiripan antar satu dan yang lainnya bahkan secara subtansial tampak saling melengkapi. Abuddin Nata mengemukakan lima ciri yang terdapat dalam perbuatan akhlak, yaitu :

Pertama, perbuatan akhlak adalah perbuatan yang telah tertanam kuat dalam jiwa seseorang sehingga telah menjadi kepribadiannya.

Kedua, perbuatan akhlak adalah perbuatan yang dilakukan dengan mudah tanpa pemikiran. Namun bukan berarti pada saat melakukan perbuatan yang bersangkutan dalam keadaan tidak sadar, hilang ingatan, tidur atau gila.

Ketiga, bahwa perbuatan akhlak adalah perbuatan yang timbul dari dalam diri orang yang mengerjakannya tanpa ada paksaan atau tekanan dari luar.

Keempat, bahwa perbuatan akhlak adalah perbuatan yang dilakukan dengan sesungguhnya, bukan main-main atau sandiwara.

Kelima, perbuatan akhlak adalah (khusus akhlak yang baik) adalah perbuatan yang dilakukan karena ikhlas semata-mata karena Allah.

4. Tujuan Akhlak

Tujuan pokok akhlak ialah agar setiap orang berbudi pekerti (berakhlak), bertingkah laku (tabiat), berperangai atau beradat istiadat yang baik, yang sesuai dengan ajaran Islam.
 

Ahmad Amin sebagaimana yang dikutip Abuddin Nata, mengatakan :

"Tujuan mempelajari ilmu akhlak dan permasalahannya menyebabkan kita dapat menetapkan sebagian perbuatan lainnya sebagian yang baik dan sebagian yang buruk. Bersikap adil termasuk baik, sedangkan berbuat dholim termasuk perbuatan buruk, membayar utang kepada pemiliknya termasuk perbuatan baik, sedangkan mengingkari utang termasuk perbuatan buruk".

Sedangkan tujuan perbaikan akhlak menurut Mustofa Zahri ialah untuk membersihkan kalbu dari kotoran-kotoran hawa nafsu dan amarah sehingga nanti menjadi suci bersih, bagaikan cermin yang dapat menerima nur cahaya Tuhan.
 

Jika tujuan ilmu akhlak tersebut dapat tercapai, maka manusia akan memiliki kebersihan batin yang pada gilirannya melainkan perbuatan terpuji, dari perbuatan yang terpuji ini akan lahirlah keadaan masyarakat yang damai, harmonis, rukun, sejahtera lahir batin, guna mencapai kebahagiaan dunia dan hidup di akhirat.

Senada dengan berbagai pendapat di atas, Sayid Usman sebagaimana yang dikutip Mansyur, mengatakan kebahagian seseorang tidak akan dapat tercapai tanpa akhlak terpuji. Dengan kata lain bahwa akhlak terpuji pada seseorang dapat berfungsi mengantarkan manusia untuk mencapai kesenangan, keselamatan, dan kebahagiaan baik di dunia maupun di akhirat.

5. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Akhlak

Untuk menjelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi pembentukan akhlak pada khususnya dan pendidikan pada umumnya. Abuddin Nata menjelaskan ada tiga aliran yang sudah amat populer, yaitu :

· Aliran Nativisme

Menurut aliran ini bahwa faktor yang paling berpengaruh terhadap pembentukan diri seseorang ialah faktor pembawaan dalam yang bentuknya berupa kecenderungan, bakat, akal, dan lain-lain.

· Aliran Empirisme

Aliran ini berpendapat bahwa faktor yang paling berpengaruh terhadap pembentukan diri seseorang adalah faktor-faktor dari luar, yaitu lingkungan sosial, termasuk pembinaan dan pendidikan yang diberikan. Aliran ini tampak lebih percaya kepada peranan yang dilakukan oleh dunia pendidikan dan pengajaran.

· Aliran Konvergensi

Adapun menurut aliran konvergensi pembentukan akhlak dipengaruhi oleh faktor internal, yaitu pembawaan si anak, dan faktor dari luar yaitu pendidikan dan pembinaan yang dibuat secara khusus atau melalui interaksi dalam lingkungan sosial.

6. Metodologi Pengajaran Aqidah Akhlak

Metodologi terbentuk dari kata "metoda" dan "logi". Logi berasal dari kata logos yang berarti "ilmu". Jadi, metodologi ialah suatu ilmu yang membicarakan suatu cara atau jalan yang harus dilalui untuk mencapai tujuan tertentu. Pengajaran berasal dari kata ajar ditambah awalan "pe" dan akhiran "an" sehingga menjadi kata pengajaran yang berarti proses penyajian atau bahan pelajaran yang disajikan. Dengan demikian metodologi pengajaran berarti suatu ilmu yang membicarakan tentang jalan atau cara yang harus dilalui untuk mencapai tujuan pengajaran.

Metodologi pengajaran tidak ada artinya kalau tidak dilaksanakan dalam praktek pendidikan. Pelaksanaan metodologi pengajaran itu dalam pendidikan disebut "metode mengajar".
 Metode mengajar juga sebagaimana yang dikemukakan oleh pakar pendidikan, diantaranya :

· Abd Al-Fattah Abu Ghuddah

Abd Al-Fattah Abu Ghuddah mengatakan dalam proses pengajaran, Rasulullah senantiasa memilih metode-metode yang paling baik, tepat sasaran, sesuai dengan porsi pemahaman anak didik, mudah difahami dan gampang diingat. Metode-metode tersebut diantaranya adalah :

1) Metode pengajaran Rasulullah dilakukan dengan keteladanan dan akhlak mulia.

2) Pengajaran Rasulullah secara bertahap. 

3) Pengajaran Rasulullah dilakukan dengan memperhatikan situasi dan kondisi peserta didik.

4) Pengajaran Rasulullah melalui bentuk pernyataan (berfikir logis/rasional).

5) Penggunaan metode tamsil.

6) Rasulullah mengajar dengan memberikan nasihat dan peringatan.  

· Abuddin Nata

Dalam buku akhlak termasuk Abuddin Nata mengutip beberapa Al-Ghazali dalam pembelajaran akhlak. Misalnya adalah dengan jalan pembiasan yang dilakukan sejak kecil dan berlangsung seara kontinyu. Selain itu, pembelajaran atau pembinaan akhlak hendaknya melalui keteladanan.
 Firman Allah dalam surat Al-Ahzab ayat 21 :

(((((( ((((( (((((( ((( ((((((( (((( (((((((( (((((((( (((((( ((((( ((((((((( (((( (((((((((((( (((((((( (((((((( (((( (((((((( ((((   

"Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan Dia banyak menyebut Allah". (QS. Al-Ahzab : 21)



· Al-Nahlawi

Menurut Al-Nahlawi, metode mengajar aqidah akhlak dalam rangka menanamkan rasa cinta kepada Allah, rasa iman, dan hormat pada orang tua, dapat dilakukan dengan berbagai metode, diantaranya :

1) Metode hiwar (percakapan)

2) Metode kisah qur’ani dan nabawi

3) Metode keteladanan

4) Metode dengan mengambil ibrah dan mauidhah

· Al-Ghazali

Metode pembelajaran menurut Al-Ghazali sebagaimana yang dikutip oleh Binti Maunah, diantaranya adalah :

1) Metode Pembiasaan

Dalam kaitannya dengan metode pengajaran dalam pendidikan, pembiasaan adalah sebuah cara yang dapat dilakukan untuk membiasakan anak didik berfikir, bersikap dan bertindak sesuai dengan tuntunan ajaran Islam.

2) Metode Ceramah

Metode ceramah ialah cara menyampaikan sebuah materi pelajaran dengan cara penuturan lisan pada siswa atau khalayak ramai. Metode ceramah dikenal juga sebagai metode pidato/tabligh, karena disampaikan dengan cara berpidato dan didalam bahasa Inggris disebut telling method.
 Zuharini mendefinisikan bahwa metode ceramah dapat juga diartikan suatu metode di dalam pendidikan, dimana cara penyampaian materi-materi pelajaran dilakukan dengan cara penuturan atau penerangan secara lisan.

3) Metode Tanya Jawab

Metode tanya jawab ialah penyampaian pelajaran dengan cara guru mengajukan pertanyaan dan murid menjawabnya. Pengertian senada disampikan oleh Syaiful Bahri Djamarah, metode tanya jawab adalah cara penyajian pelajaran dalam bentuk pertanyaan yang harus dijawab, terutama dari guru kepada murid atau dapat juga murid kepada guru.

4) Metode Diskusi

Metode diskusi dalam pendidikan adalah suatu cara penyampaian bahan pelajaran, dimana guru memberi kesempatan kepada siswa/kelompok siswa guna mengadakan pembicaraan ilmiah guna mengumpulkan pendapat, membuat kesimpulan atau menyusun pemecahan masalah. Dalam pengertian lain, metode diskusi adalah cara penyajian bahan pelajaran dimana guru memberi kesempatan kepada para siswa untuk mengadakan pembicaraan ilmiah guna mengumpulkan pendapat, membuat kesimpulan atau menyusun alternatif pemecahan masalah.

5) Musyawarah

Metode musyawarah adalah suatu cara menyajikan bahan pelajaran melalui perundingan untuk mencapai tujuan pelajaran. Dalam metode ini guru berfungsi sebagai resource person (manusia sumber) dan petunjuk arah.

C. Pengertian Prestasi Belajar

Prestasi belajar adalah kalimat yang terdiri dari prestasi dan belajar. Antara prestasi dan belajar mempunyai arti yang berbeda. Oleh karena itu, sebelum pengertian prestasi belajar dibicarakan kiranya ada baiknya pembahasan ini diarahkan pertama untuk mendapatkan pemahaman lebih jauh mengenai makna kata "prestasi belajar" itu sendiri.

Ditinjau dari segi bahasa menurut Daryanto, prestasi adalah hasil kerja yang dicapai. 

Dari beberapa pengertian yang telah dikemukakan para ahli di atas, jelas perbedaan antara kata-kata tersebut sebagai tekanan, namun artinya sama, yakni hasil yang dicapai dari suatu kegiatan agar bisa dipahami bahwa prestasi adalah hasil dari suatu kegiatan yang dikerjakan.

Sedangkan yang dimaksud belajar adalah berusaha memperoleh kepandaian / ilmu, berubah atau anggapan yang disebabkan oleh pengalaman.

Daryanto mengatakan "belajar adalah usaha memperoleh kepandaian atau ilmu, berlatih, berubah tingkah laku atau tanggapan disebabkan oleh pengalaman dan terus agar tidak menyesal".
 

Prestasi belajar menurut Sarmono adalah suatu hasil yang tertinggi yang dapat dicapai oleh siswa dalam melakukan kegiatan dalam suatu saat tertentu.

Hakikat dari aktifitas belajar adalah suatu perubahan yang terdiri dari individu, perubahan itu nanti mempengaruhi pola pikir individu untuk berbuat dan bertindak. Perubahan itu sebagai hasil individu dalam belajar. Bila individu telah melakukan aktifitas belajar, namun tidak ada sedikitpun kesan yang diserap, maka individu itu tidak berhasil melakukan perubahan dalam dirinya. Kegiatan yang demikian itu adalah suatu aktivitas yang sia-sia berarti hakikat belajar sebagai inti aktifitas tidak mampu diselami. Dengan demikian, belajar individu yang telah menyelesaikan kegiatan belajar dan sebagian besar kesannya tetap setia dalam otak dan sewaktu-waktu bila diperlukan akan muncul ke alam sadar maka individu itu bisa diketahui telah mampu menyelami hakekat dari aktivitas belajar.

D. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar

Belajar adalah suatu proses yang menimbulkan terjadinya suatu perubahan atau pembaharuan tingkah laku atau kelakuan. Jadi, berhasil atau tidaknya belajar itu tergantung pada berbagai macam faktor yang mempengaruhinya.

Secara garis besar, faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar dibagi menjadi 3 bagian :

1. Faktor endogen (faktor internal siswa), yakni semua yang berbeda dalam diri individu baik fisiologi atau psikologi.

2. Faktor eksogen (faktor eksternal siswa), yakni semua faktor yang berada di luar individu atau kondisi lingkungan di sekitar individu.

3. Faktor pendekatan belajar, yakni jenis upaya belajar siswa antara lain metode yang digunakan siswa.

Adapun ketiga faktor di atas, untuk lebih jelasnya akan penulis paparkan sebagai berikut :

1. Faktor Endogen atau Internal Siswa

Faktor yang berasal dari dalam siswa sendiri meliputi dua aspek, yaitu; (a.) Faktor Fisiologi (yang bersifat jasmani), (b.) Faktor Psikologi (yang bersifat rohani).

a. Faktor Fisiologi

Faktor yang sangat berpengaruh terhadap diri anak didik pada waktu belajar, bila seseorang selalu tidak sehat, demam, sakit kepala, pilek, dan lain-lain sangat mengganggu pada proses belajar di dalam kelas, karena anak pada waktu diberi pelajaran tidak bergairah untuk belajar, daya tangkap atau kemampuan belajar akan berkurang bila dibandingkan anak yang sehat, indra penglihatan sangat berpengaruh dalam menyerap informasi dan pengetahuan yang diberikan oleh guru atau pendidik pada waktu di kelas.

Demikian pula halnya jika kesehatan rohani kurang baik, misalnya anak yang mengalami gangguan pikiran, perasaan kecewa akibat konflik dengan teman atau pacar atau orang tua, ini dapat mengganggu atau mengurangi semangat belajar pada anak. Oleh karena itu, pemeliharaan kesehatan sangat penting bagi setiap anak, orang, baik dari fisik atau mental. Agar badan tetap kuat kesehatan harus dijaga dengan sebaik-baiknya karena kesehatan sangat mahal.

Untuk mengatasi kemungkinan tumbuhnya masalah-masalah seperti yang telah tertulis di atas, maka selaku guru yang profesional seyogyanya bekerja sama dengan pihak sekolah untuk memperoleh bantuan pemeriksaan rutin dari Dinas Kesehatan setempat.

Hal yang perlu diperhatikan oleh para guru untuk mengatasi kekurangan kesempurnaan pendengaran atau penglihatan siswa tersebut adalah dengan menempatkan siswa di deretan bangku yang paling depan secara bijaksana. Akan tetapi tanpa melihat pengalaman-pengalaman yang telah dimiliki akan hilang serta motivasi sebagai pendorong suatu organisme untuk melakukan sesuatu.

b. Faktor Psikologi

Faktor psikis ini yang bisa mempengaruhi kuantitas dan kualitas perolehan pembelajaran siswa, tetapi yang lebih esensial itu adalah :

1) Tingkat kecerdasan dan kemampuan siswa

Dimana intelegensi suatu kemampuan untuk belajar dan menggunakan apa yang telah dipelajari dalam usaha penyesuaian diri terhadap situasi-situasi dalam memecahkan masalah-masalah hidup dan berinteraksi di lingkungan sekitar. Ia memerlukan kemampuan untuk menyesuaikan diri demi kelangsungan hidupnya. Manusia hidup senantiasa menghadapi permaslahan-permasalahan yang harus dipecahkan agar manusia mau belajar untuk menghadapi kehidupan di lingkungan atau masyarakat.

Selain itu, dengan intelegensi fungsi berfikir dapat digunakan tepat untuk mengatasi suatu perkataan serta sifat-sifat yang cerdas.

Pada umumnya intelegensi dapat dilihat dalam bersikap dan berbuat terhadap masalah dengan situasi yang sedang berubah. Dengan demikian adanya kesanggupan bereaksi terhadap situasi dengan tingkah laku yang baru dan yang sesuai dengan keadaan yang baru tersebut.

Dan hakekatnya manusia yang satu dengan yang lain pasti berbeda, dimana anak yang satu cerdas dan yang satunya kurang, kenyataannya menunjukkan bahwa orang yang mempunyai kecerdasan atau kemampuan yang tinggi ia dapat mudah untuk mempelajari sesuatu yang mudah dengan cepat, akan tetapi kebaikannya orang yang mempunyai kemampuan yang rendah, maka anak tersebut akan mengalami kesulitan untuk mempelajari sesuatu.

Untuk itu tingkat kecerdaan siswa tidak dapat diragukan lagi karena sangat menentukan tingkat keberhasilan belajar siswa. Ini bermakna bahwa semakin tinggi kemampuan intelegensi seorang siswa maka semakin besar pula peluangnya untuk meraih sukses tapi sebaliknya, makin rendahnya kemampuan siswa maka semakin kecil pula untuk memperoleh sukses.
 

2) Perhatian

Menurut Al-Ghazali yang dikutip Slameto menjelaskan bahwa perhatian adalah "keaktifan jiwa anak yang berfungsi, jiwa itupun semata-mata tertuju kepada sesuatu obyek (benda/hal) atau sekumpulan obyek".

Adanya rasa membutuhkan terhadap sesuatu materi, merupakan suatu awal dari seorang anak didik mempunyai perhatian terhadap suatu pembelajaran, dengan adanya kebutuhan tersebut anak didik akan berusaha semaksimal mungkin untuk mencapai prestasi belajar paling puncak sesuai dengan kemampuannya. Dari faktor perhatian dalam suatu kegiatan belajar tidak boleh ditiadakan dan untuk mencapai tujuan belajar, seorang pendidik harus bisa membuat anak didiknya mempunyai perhatian penuh terhadap materi yang disampaikan, dengan begitu anak didik dapat belajar dengan penuh tanggung jawab dan mendapatkan perhatian khusus dari pihak sekolah (guru) untuk mendapatkan prestasi yang baik.
3) Minat

Minat adalah "kecenderungan subyek yang menetap untuk merasa tertarik pada bidang studi atau pokok bahasan tertentu dan merasa senang terhadap mata pelajaran / materi itu".

Adanya keberhasilan dalam belajar tidak ada dan tidak akan ada tanpa adanya minat seseorang yang memadai, sebab minat mempunyai pengaruh yang besar terhadap suatu pembelajaran materi yang disampikan oleh pendidik.

Suatu minat belajar merupakan hal pokok yang mendasar yang menyertai siswa di dalam pembelajaran, baik di kelas maupun dalam kegiatan di bidang studi yang lainnya.

Pelajaran yang menarik akan menambah semangat anak didik untuk belajar lebih baik dari pada mata pelajaran yang kurang disenangi siswa tersebut. Minat merupakan kunci utama pada suatu pembelajaran dan cenderung menghasilkan prestasi yang tinggi begitu juga sebaliknya. Selain itu minat timbul tidak secara tiba-tiba melainkan timbul akibat dari pengalaman dan selalu berkaitan dengan kebutuhan seseorang. Oleh karena itu, bagaimana caranya menciptakan kondisi tertentu agar seorang anak selalu butuh dan ingin belajar.
4) Bakat Siswa

Menurut Chaplin dan Robert yang dikutip Muhibbin Syah, bahwa yang dimaksud bakat adalah "kemampuan potensial yang dimiliki seseorang untuk mencapai keberhasilan pada masa yang akan datang".

Setiap manusia lahir di dunia sudah dilengkapi oleh Allah SWT dengan bakat dan kemampuan yang ada pada dirinya. Oleh karena itu, seorang anak didik akan lebih berhasil dengan sempurna dan mencapai prestasi belajar yang tinggi. Untuk itu siswa yang mempunyai kemampuan dan bakat yang dimilikinya akan memperoleh prestasi yang baik.

5) Motif

Yoto dan Rahman menjelaskan bahwa motif adalah "keadaan dalam diri seorang yang mendorong orang yang bersangkutan untuk melakukan aktifitas-aktifitas tertentu guna mencapai suatu tujuan".

Motif dibagi menjadi dua, yaitu: (1) Motif Intrinsik, adalah motif yang timbul dari dalam diri orang yang bersangkutan tanpa rangsangan atau bantuan orang lain, dan (2) Motif Ekstrinsik, adalah motif yang timbul oleh rangsangan orang lain (dari luar).

Menurut pandangan di atas, dilihat dari kedua macam tersebut lebih berpengaruh terhadap anak didik adalah motivasi intrinsik lebih murni dari dalam diri anak serta tidak tergantung pada dorongan atau pengaruh yang datang dari orang lain.

6) Kematangan

Menurut Slameto, yang dimaksud dengan kematangan adalah suatu tingkat atau fase dalam pertumbuhan seseorang, dimana alat-alat tubuhnya sudah siap untuk melaksanakan kecakapan baru.

Anak yang sudah siap (matang) belum dapat melaksanakan kecakapannya sebelum belajar. Belajarnya akan lebih berhasil jika anak sudah siap atau matang, dan dari sini penulis dapat memahami bahwasanya kemajuan baru untuk memiliki kecakapan itu tergantung dari kematangan dan belajar para peserta didik.

7) Faktor kelelahan

Menurut Slameto, kelelahan ini dapat dibedakan menjadi dua, yaitu menjadi faktor yang mempengaruhi prestasi belajar yang berasal dari dalam, meliputi :

a. Kelelahan jasmani, terlihat dengan lemah lunglainya tubuh dan timbul kecenderungan untuk membaringkan tubuh.

b. Kelelahan rohani, dapat dilihat dengan adanya kelesuan dan kebosanan sehingga minat dan dorongan untuk menghasilkan sesuatu hilang.

Selanjutnya, dari uraian di atas dapat dijelaskan bahwa untuk mengatasi kedua jenis kelelahan pada diri manusia dapat dilakukan melalui berbagai cara, antara lain :

a. Tidur

b. Istirahat

c. Mengusahakan variasi dalam belajar juga dalam bekerja

d. Menggunakan obat-obatan yang bersifat melancarkan peredaran darah

e. Olahraga secara teratur

f. Memakan makanan yang memenuhi syarat kesehatan

g. Jika kelelahan sangat serius, cepat-cepat menghubungi seorang ahli.
 

2. Faktor yang Berasal dari Luar Diri (Eksternal)

Usman dan Setiawati menjelaskan bahwa yang termsuk dalam faktor eksternal ini adalah :

1) Faktor sosial

2) Faktor budaya

3) Faktor lingkungan fisik

4) Faktor lingkungan spiritual atau keagamaan.

Dari keterangan di atas, berikut dijabarkan uraian dari faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar yang berasal dari luar diri, yaitu :

1) Faktor Sosial

Faktor sosial ini meliputi :

a) Lingkungan keluarga

b) Lingkungan sekolah

c) Lingkungan masyarakat 

d) Lingkungan kelompok

Dalam keterangan lain dijelaskan bahwa yang mempengaruhi dari luar peserta didik adalah :

a. Lingkungan keluarga

b. Sekolah, dan

c. Masyarakat
 

Dari pendapat di atas, selanjutnya untuk memperjelas perlu kiranya penulis jabarkan satu persatu, yaitu :

a) Lingkungan Keluarga

Lingkungan keluarga meliputi: cara orang tua pendidik, relasi antar anggota keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga, pemahaman orang tua terhadap anak dan latar belakang kebudayaan.

b) Lingkungan Sekolah

Lingkungan sekolah meliputi metode mengajar, kurikulum, relasi guru dengan siswa, hubungan antar siswa, disiplin sekolah, media / alat pelajaran, waktu sekolah, standar pelajaran, keadaan gedung sekolah, metode belajar, guru dan tugas rumah.

c) Lingkungan Masyarakat 

Lingkungan masyarakat meliputi keadaan siswa dan masyarakat, teman bergaul dan bentuk kehidupan di masyarakat yang bermacam-macam bentuk kepribadian warganya dalam berhak dan bersikap. Maka masyarakat sebagai lembaga pendidikan ketiga sesudah keluarga dan sekolah mempunyai fungsi dan sifat yang beda pula.

Kegiatan siswa dalam masyarakat dapat mengurangkan perkembangan belajar siswa, misalnya kursus komputer, kursus bahasa Inggris, kelompok diskudi dan sebagainya. Semua ini dapat memberikan pengaruh yang positif dan negatif terhadap siswa, maka siswa perlu mendapat bimbingan dari pihak orang tua, baik pendidik di keluarga, sekolah dan masyarakat.

Bentuk kehidupan masyarakat tempat tinggal siswa juga berpengaruh terhadap belajar siswa, misalnya kehidupan masyarakat terpelajar yang baik, serta didukung dengan cita-cita yang luhur akan masa depan siswa, maka kehidupan di masyarakat yang beraneka ragam dapat mempengaruhi prestasi belajar siswa.

2) Faktor Budaya, meliputi :

a. Adat istiadat

b. Ilmu pengetahuan dan teknologi

c. Kesenian

3) Faktor lingkungan fisik, meliputi :

a. Fasilitas rumah

b. Fasilitas belajar

3. Faktor pendekatan belajar

Diantara pendekatan-pendekatan belajar yang dipandang representatif (mewakili) itu antara lain: a. Pendekatan hukum Jost; b. Pendekatan Ballar dan Clanchy.

a. Pendekatan Hukum Jost

Menurut Rabber (1988), salah satu asumsi penting yang mendasari hukum Jost ini adalah siswa yang sering mempraktekkan materi pelajaran akan lebih mudah memanggil kembali memori-memori lama yang berhubungan dengan materi yang ditekuni, artinya belajar secara kontinu.

b. Pendekatan Hukum Ballar dan Clanchy

Menurut hukum Ballar dan Clanchy, belajar siswa pada umumnya dipengaruhi oleh sikap terhadap ilmu pengetahuan. Ada dua macam siswa menyikapi ilmu pengetahuan, yaitu conserving (sikap melestarikan apa yang sudah ada) dan extending (sikap memperluas).
 

Siswa yang bersikap conserving pada umumnya menggunakan pendekatan belajar reproduktif (menghasilkan kembali fakta dan informasi) yang mana strateginya menghafal, meniru, menyingkat dan meringkas, dengan strategi itu diharapkan bisa mencapai tujuan yang ingin dicapai, yaitu pembaharuan (penyebutan kembali).

Siswa yang bersikap extending, menggunakan pendekatan belajar analitis (berdasarkan pemilihan dan interpretasi fakta dan informasi) strategi yang digunakan antara lain berpikir kritis, menimbang dan berargumen dan bisa mencapai tujuan yang dingin dicapai yaitu pembentulan kembali materi ke dalam pola baru, bahkan diantara mereka yang bersikap extending menggunakan pendekatan belajar yang ideal yaitu pendekatan belajar spikulatif (berdasarkan pemikiran mendalam).

E. Bagaimana Usaha Orang Tua untuk Mengantisipasi Faktor-Faktor yang Menghambat Pendidikan Aqidah Akhlak

Orang tua mempunyai kewajiban dalam mendidik anak untuk menjadi yang lebih sukses, baik dalam pengetahuan agama maupun umum. Hal ini sesuai dengan ungkapan yang disampaikan oleh A. Mudjab Maliki, bahwa: "Orang tua berkewajiban mendidik anak agar menjadi manusia saleh, berguna bagi agama, nusa dan bangsa".
 

Dari sini jelaslah bahwa tujuan orang tua mendidik anak adalah agar mereka bisa menghadapi masa depan dengan dipergunakan di masyarakat, baik dalam agama, nusa dan bangsa.

Keluarga merupakan unit kecil dari bagian masyarakat, terdiri dari ayah, ibu dan anak. Didalamnya terjalin hubungan batiniah yang kuat antara satu dengan lainnya, yang tidak dapat ditemukan dalam kelompok lain, sebab ikatan tersebut terjalin secara ilmiah, dimana figur seorang ayah dan ibu sebagai pusatnya atau yang bertanggung jawab terhadap anak-anaknya.

Dalam keluarga, peranan bimbingan atau tanggung jawab orang tua terhadap pendidikan anak :

a. Memelihara dan membesarkan anak, ini merupakan bentuk yang paling sederhana dari tanggung jawab, setiap orang tua dan merupakan dorongan alumni untuk melangsungkan hidup manusia.

b. Melindungi dan menjamin kesamaan, baik jasmani maupun rohani dari berbagai penyakit.

c. Memberi pengajaran dalam arti yang luas, sehingga anak memperoleh peluang untuk memiliki pengetahuan dan kecakapan setinggi mungkin.

d. Membahagiakan anak, baik dunia atau akhirat.

Peranan pendidikan orang tua dalam usaha meningkatkan prestasi belajar dapat dilakukan berbagai cara, diantaranya orang tua dapat menimbulkan semangat didalam belajarnya, yang mana belajar dengan bimbingan secara tepat dapat meningkatkan siswa dalam memahami suatu materi yang telah diberikan, sehingga dengan adanya bimbingan orang tua tersebut, siswa diharapkan dapat memperoleh prestasi belajar sebagaimana yang diinginkan selain dari bimbingan yang diperoleh di lembaga formal.

Namun banyak orang tua yang kurang memberi dorongan atau perhatian terhadap prestasi belajar anaknya, mungkin hal ini terjadi karena orang tua terlalu sibuk dengan urusan di kantor dan di bidang bisnis yang lain. Dan yang sangat disesalkan ialah orang tua yang memang tidak tahu sama sekali akan perannya terhadap prestasi belajar anaknya.

Dalam hal ini orang tua harus mengetahui serta menyadari bahwa betapa pentingnya bimbingan orang tua terhadap proses pendidikan anak, yang mana sikap orang tua juga mempengaruhinya, antara lain  sikap orang tua yang otoriter yang selalu memaksakan kehendak tanpa memahami dan mengerti potensi yang ada dalam diri anak, sikap orang tua yang demokratis yang selalu bisa mengerti, memahami dan menerima masukan dari keluh kesah anaknya, serta sikap orang tua yang acuh tak acuh yang membiarkan anaknya belajar sendiri tanpa adanya bimbingan dan orang tua tidak tahu dengan perkembangan anak di dalam belajarnya. Ketiga sikap tersebut sangat besar pengaruhnya di dalam proses belajar mengajar.

Dengan berdasarkan pada pembahasan sebagaimana di atas, maka bagaimana usaha wali murid dan guru untuk mengantisipasi faktor-faktor yang menghambat pendidikan aqidah akhlak.

1. Orang tua yang menamatkan pendidikan di tingkat dasar cenderung akan mempunyai pemikiran yang sederhana dalam kehidupan, baik dalam hal mendidik anak-anaknya maupun dalam memberi bimbingan terhadap keluarganya.

2. Lebih luas dalam memberikan pembinaan dan bimbingan terhadap anak.

3. Lebih luas dan menganalisa kehidupan untuk masa depan.

Sehingga orang tua atau guru dari alumni pendidikan apa saja baik itu dasar, menengah ataupun tinggi akan berakibat terhadap hasil pembinaan yang maksimal. Akibat dari bimbingan tersebut, bisa berubah dengan sendirinya apabila ada usaha lain yang mengikuti dari anak untuk merubahnya atau dengan pengalaman dari orang tua yang merasa gagal dalam memperoleh pendidikan.  

BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Dalam penelitian ini, penulis berusaha mengungkapkan beberapa bentuk upaya dalam memanfaatkan pembelajaran aqidah akhlak guna merubah sikap siswa di MTs Negeri Ngantru – Tulungagung secara menyeluruh dan apa adanya. Selain itu, penulis juga mengumpulkan data pendukung yang diperoleh di luar lembaga pendidikan tempat berlangsungnya proses belajar mengajar yakni dari masyarakat sekitar, hal ini penulis lakukan untuk mengetahui sejauh mana upaya MTs Negeri Ngantru – Tulungagung dalam memanfaatkan pembelajaran aqidah akhlak di lembaga tersebut ditinjau dari segi kurikulum, guru, siswa serta sarana dan prasarana.

Segala prosedur aktifitas penelitian yang penulis lakukan untuk menyusun skripsi ini, menunjukkan bahwa penulis telah menggunakan pendekatan penelitian kualitatif. Menurut Bogdan dan Taylor, seperti dikutip Moleong, definisi pendekatan penelitian kualitatif adalah "prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati".
 

Pengertian yang serupa dikemukakan oleh Furchan. Menurutnya pendekatan penelitian kualitatif adalah "prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif: ucapan atau tulis dan perilaku yang dapat diamati dari orang-orang (subyek) itu sendiri.
 

Manusia bertindak dipengaruhi oleh fenomena lain yang muncul lebih dahulu atau bersamaan. Oleh karena itu, peneliti perlu memperhatikan fenomena atau gejala yang berkaitan dan mempengaruhi munculnya gejala tersebut.

Konsekuensi penggunaan orientasi teoritik ini tercermin pada fokus penelitian seperti yang tercantum pada bab satu, penulis menyampaikan tiga fokus penelitian.

Ada tiga alasan mengapa penulis menggunakan pendekatan penelitian kualitatif, yaitu :

1. Menyesuaikan metode kualitatif lebih mudah apabila berhadapan dengan kenyataan ganda.

2. Metode ini menyajikan secara langsung hakikat hubungan antara peneliti dan responden.

3. Metode ini lebih peka dan lebih dapat menyesuaikan diri dengan banyak penajaman pengaruh bersama dan terhadap pola-pola nilai yang dihadapi.

B. Jenis Penelitian

Apabila dilihat dari sudut pandang bidang keilmuan, penelitian yang penulis lakukan dalam upaya menyusun skripsi ini termasuk dalam jenis penelitian pendidikan. Tujuan dilakukannnya penelitian pendidikan adalah "untuk menemukan prinsip-prinsip umum atau penafsiran tingkah laku yang dapat dipakai untuk menerangkan, meramalkan dan mengendalikan kejadian-kejadian dalam lingkungan pendidikan".

Meskipun dinamakan penelitian pendidikan, bukan berarti penelitian ini hanya di lingkungan sekolah saja, tetapi "dapat juga dilakukan di lingkungan keluarga, di masyarakat, di pabrik, di rumah sakit dan lain-lain asal semuanya mengaruh pada tercapainya tujuan pendidikan".
 

Sifat khas penelitian lapangan dengan metode kualitatif adalah terbuka, tak terstruktur dan fleksibel. Terbuka maksudnya, dalam medan yang diamati terbuka peluang memilih dan menentukan fokus kajian. Tak terstruktur artinya sistematika fokus kajian dan pengkajiannya tidak dapat disistematisasikan secara ketat dan pasti. Dan fleksibel maksudnya adalah proses penelitian, peneliti bisa memodifikasi rincian dan rumusan masalah maupun format-format rancangan yang digunakan.
 Bila dilihat dari segi tempat penelitian, penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian lapangan (field research), yang berusaha meneliti atau melakukan studi terhadap realitas kehidupan sosial masyarakat secara langsung.

Penelitian ini penulis lakukan pada sebuah Lembaga Pendidikan Islam di Tulungagung yang bernama MTs Negeri Ngantru yang berada di bawah lembaga Madrasah Tsanawiyah yang diberi nama Al-Hidayah yang lokasinya sementara menumpang di Gedung MI Miftakhul Huda, Desa Pulerejo, Kecamatan Ngantru. Batas-batasnya adalah :

1. Sebelah Utara
:
Desa Pojok Ngantru

2. Sebelah Selatan
:
Desa Padangan

3. Sebelah Timur
:
Desa Jaten


4. Sebelah Barat
:
Desa Kepuhrejo

Ada beberapa alasan mengapa penulsi mengambil lokasi penelitian di Lembaga Pendidikan Islam MTs Negeri Ngantru – Tulungagung, yaitu :

1. Lokasi Lembaga Pendidikan Islam MTs Negeri Ngantru – Tulungagung ini sangat strategi yang berada di kawasan kota kecamatan dengan lokasi mudah dijangkau dengan beberapa saran transportasi sehingga mendorong cepatnya akses perubahan dan transformasi globalisasi yang pesat.

2. Bahwa Lembaga Pendidikan Islam MTs Negeri Ngantru – Tulungagung merupakan lembaga pendidikan yang masih surfive ditengah persaingan yang masih ketat dalam mengukir prestasi, hal ini terbukti masih tingginya kepercayan orang tua untuk menyekolahkan putra-putrinya di lembaga pendidikan tersebut.

3. MTs Negeri Ngantru – Tulungagung merupakan lembaga pendidikan formal yang bercirikan Islam yang dikelola sesuai dengan Undang-Undang sistem pendidikan nasional.

4. Sistem pengelolaan dalam hal kurikulum, guru, siswa maupun sarana dan prasarana dalam lembaga MTs Negeri Ngantru – Tulungagung ini tidak jauh beda dengan lembaga pendidikan pada umumnya. Meskipun notabene berbasis utama pada pendidikan agama namun pada sisi lain tidak mengesampingkan pendidikan umum, yang tentunya diantara keduanya saling ada dikotomi, namun sepintas yang berlaku di lembaga ini tidaklah demikian. Ada kesinambungan dalam upaya peningkatan mutu pendidikan umum, namun mampu mensinergikan antara pendidikan agama dan pendidikan umum dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan secara komprehensif.

5. Keberadaanm mutu lembaga ini secara keseluruhan sangat diperhitungkan karena telah mengantongi segudang prestasi yang unggulan di kancah lembaga-lembaga pendidikan lain, terlebih dalam mutu pendidikan umumnya pun sangat menonjol. Maka dari sinilah penulis tertarik untuk menelitinya.

Sementara jika ditinjau dari sudut kemampuan atau kemungkinan suatu penelitian dapat memberikan informasi atau penjelasan, maka penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian deskriptif. Pengertian penelitian deskriptif menurut Sumanto seperti dikutip Syafi’i adalah :

Penelitian yang dilakukan untuk mendiskripsikan dan menginterpretasikan kondisi atau hubungan yang ada, pendapat yang sedang tumbuh, proses yang sedang berlangsung, akibat yang sedang terjadi atau kecenderungan yang tengah berkembang.

Sedangkan menurut Sudjana dan Ibrahim, penelitian deskriptif adalah "penelitian yang berusaha mendeskripsikan suatu gejala, peristiwa, kejadian yang terjadi pada saat sekarang".
 

Peneliti berusaha mendeskripsikan dan menginterpretasikan upaya peningkatan mutu pendidikan umum di MTs Negeri Ngantru – Tulungagung, baik dari segi kurikulum, guru, siswa maupun sarana prasarana yang ada secara komprehensif. Langkah umumnya, data-data tentang kondisi kurikulum, guru, siswa maupun sarana prasarana telah dikumpulkan, disusun, dijelaskan, kemudian dibahas menurut realitas yang sebenarnya secara berurutan. Berdasarkan langkah-langkah tersebut, penelitian ini disebut juga dengan penelitian metode analitik.
  

Dalam jenis penelitian deskriptif, ada empat tipe pendidikan yaitu survei, studi kasus, penelitian korelasional (asosiatif) dan penelitian kausal. Penelitian yang penulis lakukan masuk dalam tipe kedua, yaitu studi kasus, artinya ialah "kajian yang rinci atas suatu latar, atau satu orang subyek atau satu tempat penyimpanan dokumen atau satu peristiwa tertentu".
 Sedangkan menurut Depdikbud sebagaimana dikutip Riyanto, penelitian kasus adalah "penelitian yang bertujuan untuk mempelajari secara intensif mengenai unit sosial tertentu yang meliputi individu, kelompok, lembaga dan masyarakat".

Studi kasus ini penulis arahkan pada peranan bimbingan orang tua terhadap prestasi belajar anak bidang studi aqidah akhlak di MTs Negeri Ngantru – Tulungagung. Penulis juga mempelajari upaya peningkatan pembelajaran aqidah akhlak ditinjau dari segi kurikulum, guru, sarana dan prasarana, kemudian menganalisanya secara terperinci.

C. Kehadiran Peneliti

Kehadiran peneliti dalam penelitian ini sangatlah utama seperti yang dikatakan Moleong, dalam penelitian kualitatif "peneliti sendiri atau dengan bantuan orang lain merupakan alat pengumpul data utama".
 Berdasarkan pendapat tersebut untuk mengumpulkan data sebanyak-banyaknya penulis ditemani kolega terjun langsung dan membaur dalam komunitas subyek penelitian. Instrumen pengumpulan data lain yang penulis gunakan sebagai perekam data adalah buku catatan, bolpoin, dan kamera.

Peran sebagai instrumen utama dalam proses pengumpulan data, penulis realisasikan dengan mengamati dan berdialog secara langsung dengan beberapa pihak dan elemen yang berkaitan langsung. Dalam memperoleh informasi, penulis sesungguhnya secara tidak langsung sudah memulainya sekitar enam bulan yang lalu. Seiring dengan tugas penulis sebagai Guru PPL, sejak pertama kali penulis menginjakkan kaki di Lembaga Pendidikan Islam MTs Negeri Ngantru, penulis sudah merasa tertarik dengan sistem pendidikan yang dilakukan di lembaga ini. Intensitas penulis mendatangi lembaga MTs Negeri Ngantru – Tulungagung ini cukup sering, terutama pada saat menjelang pelaksanaan PPL. Posisi penulis sebagai guru praktek memudahkan penulis untuk mendapatkan informasi yang jalinan komunikasi yang mulai dibina pada saat pelaksanaan PPL, selama penulis bertandang ke MTs Negeri Ngantru – Tulungagung sering kali penulis menangkap beberapa fenomena tentang keberlangsungan lembaga ini yang kian hari kian pesat perkembangannya. Dalam upaya membaurkan diri dengan komunitas MTs Negeri Ngantru – Tulungagung secara umum penulis segera menyampaikan surat ijin penelitian dari STAIN Tulungagung pada tanggal 05 Mei 2008. Dari sini penulis dapat leluasa bergerak, karena apabila terjadi sesuatu dengan penulis yang kurang diinginkan tidak mneimbulkan sesuatu yang berakibat fatal.

Dalam proses pengumpulan data, penulis mewawancarai beberapa elemen yang berat dalam lembaga tersebut, yaitu dari pihak Kepala Madrasah, dewan guru, karyawan, siswa dan komite madrasah serta para tokoh masyarakat sekitar secara berkala. Waktu yang penulis gunakan beragam, direncanakan secara sistematis. Terkadang dengan suasana santai, bahkan juga secara resmi (formal). Disamping itu, penulis juga merekam dokumen resmi MTs Negeri Ngantru – Tulungagung dan juga merekam secara audio-visual keadaan lembaga tersebut yang bisa digunakan sebagai tempat berlangsungnya proses pembelajaran secara detail.

Selama di lapangan, penulis telah melakukan pengamatan berperan serta sesuai dengan definisi yang disampaikan oleh Bogdan sebagaimana dikutip oleh Moleong dalam bukunya Metodologi Penelitian Kualitatif. Menurut Bogdan pengamatan berperan serta adalah "penelitian yang bercirikan interaksi sosial yang memakan waktu yang cukup lama antara peneliti dengan subyek dalam lingkungan subyek, dan selama itu data dalam bentuk catatan lapangan dikumpulkan secara sistematis dan berlaku tanpa gangguan".

Kepada subyek, yakni para dewan guru, karyawan, komite madrasah, tokoh masyarakat sekitar, penulis terkadang tidak menyatakan status penulis sebagai peneliti, dengan harapan bisa mendapatkan data secara apa adanya. Namun ketika berhadapan dengan Kepala Madrasah beserta beberapa wakil kepala bidang-biang, secara otomatis penulis mengatakan status sebagai peneliti, karena memang prosedur formal terhadap lembaga yang menaungi mereka menghendaki demikian.

D. Sumber Data

Menurut Arikunto, sumber data adalah "subyek darimana data dapat diperoleh".
 Lofland dan Lofland, seperti dikutip oleh Moleong, menjelaskan bahwa "sumber data utama dalam penelitian kualitatif ialah kata-kata dan tindakan, selebihnya adalah data tambahan, seperti dokumen dan lain-lain".

Dalam penelitian yang penulis lakukan meliputi tiga unsur, yaitu :

1. People (orang), yang menghasilkan data berupa kata-kata dari hasil wawancara dan hasil pengamatan perilaku. Juga menghasilkan data berupa rekaman gambar (foto) dari hasil pengamatan perilaku.
 Di MTs Negeri Ngantru – Tulungagung sumber data yang berupa orang adalah Kepala Madrasah, dewan guru, karyawan, siswa, komite madrasah dan tokoh masyarakat sekitar.

2. Place (tempat), yang menghasilkan data berupa kata-kata dan rekaman gambar (foto) melalui proses pengamatan. Sumber data berupa tempat ini bisa terwujud sesuatu yang diam, misalnya ruang Kepala Madrasah, ruang kantor, ruang kelas, kantin dan lainnya, dan sesuatu yang bergerak, misalnya jalan-jalan akses antar ruang, sarana dan prasarana lainnya.

3. Paper (kertas), yaitu sumber data yang menyajikan tanda-tanda berupa huruf, angka, gambar atau simbol-simbol lain yang untuk memperolehnya diperlukan metode dokumentasi. Sumber data ketiga ini bisa berasal dari kertas-kertas (buku, majalah, dokumen, arsip dan lain-lain), papan pengumuman, papan nama dan sebagainya.

Sumber data nomor satu dan dua menunjukkan sumber data umum, karena menghasilkan data berupa kata-kata dan perilaku atau tindakan. Sedangkan sumber data nomor tiga adalah sumber data darinya diperlukan metode dokumentasi.

E. Populasi, Sampling dan Sampel

Menurut Frankel dan Wallen, sebagaimana dikutip oleh Arikunto, populasi adalah "kelompok yang menarik peneliti, dimana kelompok tersebut oleh peneliti dijadikan sebagai obyek untuk menggeneralisasikan hasil penelitian". Maksud menggeneralisasikan hasil penelitian adalah mengangkat hasil penelitian tersebut sebagai sesuatu yang berlaku bagi populasi.

Karena yang penulis teliti adalah peranan bimbingan orang tua terhadap prestasi belajar anak bidang studi aqidah akhlak di MTs Negeri Ngantru – Tulungagung, maka populasinya adalah seluruh komunitas MTs Negeri Ngantru – Tulungagung itu sendiri.

Dalam masalah sampling atau penarikan sampel, penelitian kualitatif memiliki karakteristik, yakni sampel diambil bukan dalam rangka mewakili populasinya, akan tetapi lebih cenderung mewakili informasinya, sehingga tehnik sampling yang cocok adalah purposife sampling, yaitu tehnik penarikan sampel dimana peneliti cenderung untuk memilih informan yang dianggap mengetahui informasi dan masalah secara mendalam dan dapat dipercaya untuk menjadi sumber data yang mantab.
 

Dalam level praktis dari sekian komunits yang ada dalam lembaga tersebut, penulis mengambil sebagian kecil untuk dijadikan sampel. Dalam posisi ini sejumlah siswa, dewan guru serta Kepala Madrasah sebagai key informant atau informan kunci. Namun informasi tidak hanya penulis ambil dari sampel tersebut, melainkan juga pihak lain seperti para Komite Madrasah dan tokoh masyarakat sekitar yang berkedudukan sebagai informan biasa.

Penelitian ini juga menggunakan teknik snow ball atau bola salju dan time sampling. Snow ball sampling maksudnya, pertama-tama peneliti mencari informasi dari seorang informan, kemudian lama-kelamaan semakin banyak, sesuai dengan keperluan penelusuran dan pengumpulan data agar semakin lengkap. Selama diperlukan untuk memperluas informasi, maka jumlah sampel terus ditambah. Apabila sudah tidak ada informasi baru yang bisa dijaring dan sudah mulai terjadi pengulangan informasi, maka penambahan sampel penulis hentikan. Sedangkan time sampling berkaitan dengan cuplikan waktu yang dipandang tepat untuk pengumpulan informasi sesuai dengan permasalahan yang dikaji.
 

F. Metode Pengumpulan Data

Tidak ada satu penelitian pun yang tidak melalui proses pengumpulan data. Dalam proses pengumpulan data tersebut, ada banyak metode yang bisa digunakan, yang biasanya disesuaikan dengan jenis penelitiannya.

Dalam upaya mengumpulkan data sebanyak-banyaknya tentang upaya peningkatan mutu pendidikan umum di MTs Negeri Ngantru – Tulungagung sesuai dengan penelitian kualitatif yang penulis gunakan, maka penulis menggunakan metode pengumpulan data sebagai berikut :

1. Metode Observasi

Menurut Riyanto, observasi adalah "metode pengumpulan data yang menggunakan pengamatan terhadap obyek penelitian".

Sumiyarno melengkapi penjelasan observasi dengan penjelasan sebagai berikut :

Observasi adalah mengamati dan mendengar dalam rangka memahami, mencari jawab, mencari bukti terhadap fenomena (perilaku, kejadian-kejadian, keadaan, benda, dan simbol-simbol tertentu) selama beberapa waktu tanpa mempengaruhi fenomena yang diobservasi, dengan mencatat, merekam, memotret fenomena-fenomena tersebut guna penemuan data analisis.

Metode observasi ini penulis arahkan kepada guru, siswa dan karyawan serta Komite Madrasah beserta tokoh masyarakat sekitar MTs Negeri Ngantru. Karena dari beberapa performance itu, penulis dapat memperoleh data natural tentang upaya peningkatan mutu pendidikan umum yang sebenarnya. Data-data dari pengamatan tersebut berupa catatan lapangan. Penulis juga sempat mengabadikan beberapa peristwia dan perilaku sumber data dan benda-benda tertentu untuk keperluan memperkuat data pengamatan yang berupa catatan lapangan.

Dalam observasi tersebut, penulis memilih jenis observasi berperan serta yaitu penelitian yang bercirikan interaksi sosial yang memakan waktu cukup lama, antara peneliti dan subyek dalam lingkungan subyek.

Sementara jika dilihat dari aspek-aspek yang diteliti, penulis menggunakan jenis pengamatan terstruktur, yakni peneliti telah mengetahui aspek apa dari aktifitas yang diamatinya, yang relevan dengan masalah serta tujuan penelitian dengan pengungkapan yang sistematik.
 Ini terjadi karena penulis telah menentukan tema penelitian yaitu masalah peningkatan mutu pendidikan umum di MTs Negeri Ngantru – Tulungagung. Dalam penelitian kualitatif sebenarnya diperbolehkan mengubah tema selama masa penelitian.

Setelah melakukan observasi, di tempat lain (biasanya di rumah atau di kampus), penulis membuat catatan lapangan yang terdiri dari dua bagian, yaitu bagian deskriptif dan reflektif.

2. Metode Wawancara

Menurut Riyanto, wawancara adalah "metode pengumpulan data yang menghendaki komunikasi langsung antara penyidik dan subyek atau responden".
 Sedangkan menurut Arikunto, wawancara atau kuesioner lisan adalah "sebuah dialog yang dilakukan pewawancara untuk memperoleh informasi dari terwawancara".

Disini penelitilah yang berperan aktif untuk bertanya dan memancing pembicaraan menuju masalah tertentu kepada sumber data atau informan, agar memperoleh jawaban dari permasalahan yang ada sehingga diperoleh data penelitian.

Penulis menggunakan jenis wawancara tidak terstruktur. Ini penulis lakukan untuk mendapatkan infromasi yang lebih mendalam, khususnya menggali pandangan subyek yang diteliti tentang banyak hal yang sangat bermanfaat guna menjadi dasar pengumpulan data lebih jauh.

Wawancara itu penulis lakukan berdasarkan perhitungan waktu dan konteks, sehingga diharapkan akan mendapatkan data yang rinci, sejujurnya dan mendalam.

Terhadap para guru, siswa, karyawan, komite sekolah dan tokoh masyarakat sekitar MTs Negeri Ngantru – Tulungagung, penulis terkadang telah memilih tidak menyebutkan status penulis sebagai peneliti, dan model wawancara dengan mereka selalu diawali dengan pertanyaan-pertanyaan untuk menjalin keakraban, baru kemudian secara sedikit demi sedikit penulis menanyakan hal-hal yang ingin diteliti mulai dari yang umum kemudian yang khusus. Penulis juga sering mengalihkan pembicaraan kepada hal-hal di luar permasalahan ketika penulis melihat situasi mulai serius. Ini penulis lakukan untuk menghindari kesan bahwa subyek sedang diteliti, yang bila itu terjadi menurut penulis bisa mengurangi kejujuran sumber data dalam menyampaikan informasinya. Ketika wawancara dengan mereka, penulis memakai alat perekam untuk wawancara resmi, dan sama sekali tidak menggunakan alat perekam untuk wawancara biasa. Dalam kondisi ini penulis hanya menghafal inti pembicaraan.

Seperti setelah melakukan observasi, setelah wawancara selesai, di tempat lain penulis langsung membuat catatan lapangan (field note) berdasarkan inti-inti permasalahan yang penulis hafalkan tadi dan juga dari catatan-catatan kecil ketika wawancara. Penulis membagi catatan lapangan tersebut menjadi dua bagian penting, yaitu bagian deskriptif dan bagian reflektif.
 Bagian deskriptif berisi potret subyek, rekonstruksi dialog, deskripsi keadaan fisik tentang tempat dan bagian-bagian lain yang ada di sekitarnya, serta catatan tentang berbagai peristiwa khusus (termasuk siapa yang terlibat, apa upaya peningkatan mutu pendidikan umum yang pernah dilaksanakan dan lain-lain). Sedangkan bagian reflektif, berisi catatan dari sisi subyektif peneliti terhadap jalannya proses pengumpulan data yang bisa berupa refleksi analisis, refleksi metode, refleksi kerangka pikir dan refleksi masalah etis serta konflik. 

3. Metode Dokumentasi

Dokumentasi berasal dari kata dasar dokumen. Dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia dokumen diartikan dengan "sesuatu yang tertulis atau tercetak, yang dapat dipakai sebagai bukti atau keterangan". Sedangkan istilah dokumentasi berarti "pemberian atau pengumpulan bukti-bukti dan keterangan-keterangan".

Metode dokumentasi menurut Riyanto adalah "cara mengumpulkan data dengan mencatat data-data yang sudah ada".
 Sementara itu Arikunto menyatakan "dalam melakukan metode dokumentasi, peneliti menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumen, peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan harian dan sebagainya".
 Metode ini penulis gunakan untuk mendapatkan data dari sumber yang berupa paper, sebagaimana pembagian sumber data pada sub bab sebelumnya.

Jenis dokumen yang penulis ambil adalah dokumen resmi, bukan dokumen pribadi. Dalam dokumen resmi, penulis hanya mengambil dokumen internal saja, yang menurut Moleong "... berupa memo, pengumuman, intruksi, aturan suatu lembaga masyarakat tertentu yang digunakan dalam kalangan sendiri".
 

Dalam praktiknya, penulis diberi dokumen resmi oleh pihak sekretariat atau Tata Usaha atas intruksi langsung dari Kepala MTs Negeri Ngantru dalam bentuk berkas-berkas, surat keputusan, visi misi, dan arsip-arsip lain yang memadai. Dari hal itu ada yang berupa naskah cetak dan ada yang berupa dokumen dari data file komputer, sehingga penulis dapatkan melalui mekanisme copy disket secara langsung. Data lain juga diperoleh melalui data-data tertulis (dalam bentuk papan bagan) yang ada di ruang kantor secara detail dan akurat.

G. Metode Analisis Data

Pengertian analisis data menurut Furchan adalah "proses yang memerlukan usaha untuk secara formal mengidentifikasikan tema-tema dan hipotesa (gagasan-gagasan) yang ditampilkan oleh data serta upaya untuk menunjukkan bahwa tema dan hipotesa tersebut didukung oleh data".
 

Sementara itu pengertian analisis data yang senada disampaikan oleh Moleong. Menurutnya analisis data adalah "proses mengorganisasikan dan mengurutkan data ke dalam pola kategori dan satuan uraian data, sehingga dapat ditentukan tema dan dapat ditentukan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data".

Ada dua prosedur analisis data yang penulis lakukan, yaitu analisis data selama pengumpulannya dan analiis data setelah selesai proses pengumpulan datanya. Analisis data selama pengumpulannya sebenarnya hanyalah analisis awal dan biasa dilakukan dengan reduksi data. Tujuannya adalah sebagai berikut :

a. Untuk menetapkan fokus penelitian, apakah tetap seperti yang telah direncanakan atau perlu diubah.

b. Untuk menyusun temuan-temuan sementara berdasarkan data yang telah terkumpul.

c. Untuk membuat rencana pengumpulan data berikutnya berdasarkan temuan-temuan pengumpulan data sebelumnya.

d. Untuk mengembangkan pertanyaan-pertanyaan analitik dalam rangka pengumpulan data berikutnya.

e. Untuk menetapkan sasaran-sasaran pengumpulan data (informasi, situasi dan dokumen) berikutnya.

Langkah-langkah praktisnya yaitu pada setiap setelah selesai melakukan satu kali pengumpulan data, penulis membuat bagian refleksi dari bagian catatan lapangan, yang meliputi komentar dan memo. Dalam komentar dan memo tersebut akan terlihat temuan-temuan sementara dan eksistensi fokus apakah tetap atau perlu dirubah, rencana pengumpulan data berikutnya berdasarkan pertanyaan-pertanyaan analitis yang muncul dari data yang sudah terkumpul dan penetapan sumber data berikutnya.

Analisis data setelah pengumpulan data dilakukan dengan tiga langkah, yaitu pengembangan sistem kategori dengan pengkodean, penyortiran (pengelompokan) data dan penarikan kesimpulan.

Setelah ini data bisa disajikan. Setelah data yang berupa filed note tadi penulis fahami, maka penulis mendapatkan empat kategori, yaitu upaya peningkatan mutu pendidikan umum ditinjau dari segi kurikulum, upaya peningkatan mutu pendidikan umum ditinjau dari segi guru, upaya peningkatan mutu pendidikan umum ditinjau dari segi siswa, upaya peningkatan mutu pendidikan umum ditinjau dari segi sarana prasarana yang tersedia. Sebenarnya kalau diperhatikan, kategori ini sama dengan fokus penelitian yang penulis sampai dalam bab satu, ditambah dengan gambaran peningkatan yang telah, sedang, dan akan dilakukan oleh pihak lembaga. Langkah selanjutnya, kalimat-kalimat atau alenia-alenia dari setiap field note tadi diberi kode sesuai dengan kategori-kategori di atas, yang artinya bahwa kalimat-kalimat atau alinea-alinea yang telah diberi kode tadi disebut satuan data.

Pada tahap penyortiran data, penulis mengelompokkan satuan data tersebut menurut kategorinya dengan menuliskannya kembali dalam satu lembaran atau kertas baru. Secara teori, metode seperti ini disebut The File Card System (sistem kartu arsip). Dari tahap inilah kemudian tersaji paparan data dalam skripsi ini.

Pada tahap terakhir, yaitu penarikan kesimpulan penulis berusaha menarik kesimpulan dari sajian atau paparan data. Namun penulis mengkhususkan kepada kategori yang merupakan fokus penelitian penulis. Gambaran umum pada paparan data hanya berfungsi sebagai gambaran latar alamiah penelitian. Dalam skripsi ini, penarikan kesimpulan tersebut tersaji dalam bentuk temuan penelitian.

Dilihat dari langkah-langkah opersional yang penulis gunakan dalam menganalisis data, dapat disimpulkan bahwa penulis menggunakan metoe analisis induktif. Sebagaimana ditulis oleh S. Margono:

Penelitian kualitatif tidak dimulai dari deduksi teori, tetapi dimulai dari fakta empiris. Penelitian terjun ke lapangan, mempelajari, menganalisis, menafsirkan, dan menarik kesimpulan dari fenomena yang ada di lapangan. Analisis data didalam penelitian kualitatif dilakukan bersamaan dengan proses pengumpulan data. Dengan demikian, temuan penelitian di lapangan yang kemudian dibentuk ke dalam bangunan teori, hukum, bukan dari teori yang telah ada, melainkan dikembangkan dari data lapangan (induktif).

H. Pengecekan Validitas Data

Dalam upaya mendapatkan data yang valid atau sahih, penulis melakukan hal-hal sebagai berikut :

1. Memperpanjang Waktu Kehadiran

Posisi penulis sebagai instrumen utama dalam proses pengumpulan data, menuntut peran serta untuk terjun langsung dalam komunitas MTs Negeri Ngantru – Tulungagung. Sebenarnya menurut perhitungan hampir setiap hari melakukan penelitian, selama satu bulan data yang diinginkan telah bisa diperoleh. Namun karena data yang diperlukan harus valid atau sahih, maka penulis memperpanjang waktu kehadiran selama kurang lebih satu setengah bulan. Dalam waktu satu setengah bulan tersebut, penulis dengan leluasa bisa melakukan pengecekan validitas data.

Metode ini sangat membantu penulis untuk meminimalisir distorsi data. Dalam waktu yang relatif lama tersebut, penulis lebih bisa menyelami komunitas MTs Negeri Ngantru – Tulungagung secara mendalam dan detail, sehingga distorsi pribadi yang berupa subyektifitas penulis sedikit demi sedikit berkurang yang secara otomatis berdampak pada obyektivitas sebagai salah satu standar validitas data. 

Dalam penelitian ini, penulis sudah dianggap teman atau saudara sendiri (seperti seprofesi), berhubung pembauran penulis yang sangat berhati-hati distorsi dari informan yang tidak disengaja (misalnya karena ingin menyenangkan peneliti, atau bahkan tidak semangat menanggapi penelitian), yang disengaja (misalnya berbohong, menipu, pura-pura) secara tidak langsung bisa diminimalisir dengan perpanjangan kehadiran dan seringnya anjang sana ke rumah key informan itu, karena selama itu peneliti bisa leluasa untuk menyiapkan berbagai strategi dalam meminimalisir distorsi data tersebut.

2. Triangulasi

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan validitas data dengan memanfatkan sesuatu yang lain dari luar data itu, untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding data itu.
 Ini merupakan cara yang paling populer dalam penelitian kualitatif. Dengan triangulasi ini, penulis mampu menarik kesimpulan yang mantab tidak hanya dari satu cara pandang, sehingga kebenaran data lebih bisa diterima.

Dalam praktiknya, penulis menggunakan tiga macam triangulasi. Pertama, triangulasi sumber. Disini penulis membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara. Juga membandingkan isi dokumen dengan data hasil wawancara. Kedua, triangulasi metode. Caranya dengan menggunakan metode wawancara, pengamatan dan dokumentasi untuk mengecek satu topik atau data yang sama. Ketiga, triangulasi teori. Untuk membahas permasalahan upaya peningkatan mutu pendidikan umum penulis menggunakan lebih dari satu teori dan wacana umum, khususnya dalam peningkatan mutu pendidikan umum ditinjau dari segi kurikulum, guru, siswa, dan sarana prasarana yang ada. Sehingga akan menghasilkan tingkat pemeriksaan yang kompatibel. 

3. Pembahasan Sejawat

Teknik pengecekan validitas data ini bisa dilakukan dengan cara mengekspos hasil sementara atau hasil akhir yang diperoleh dalam bentuk diskusi analitik dengan rekan-rekan sejawat.
 Pembahasan sejawat tersebut akan menghasilkan masukan dalam bentuk kritik, saran, arahan, dan lain-lain, sebagai bahan pertimbangan berharga bagi proses pengumpulan data selanjutnya dan analisis data sementara serta analisis data akhir.

Dalam praktiknya, hal ini berulang kali penulis lakukan karena selama penulis melakukan penelitian di lapangan setelah mengadakan penelitian pada pagi harinya, pada malam harinya penulis meminta masukan kepada teman dekat untuk meminta masukan dan beberapa pertimbangan.

BAB IV

TEMUAN PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di MTs Negeri Ngantru – Tulungagung, yaitu untuk mendapatkan gambaran yang jelas tentang lokasi penelitian, peneliti akan mendeskripsikan MTs Negeri Ngantru secara keseluruhan.

1. Sejarah Berdirinya MTs Negeri Ngantru – Tulungagung dan Letak Geografis
Latar belakang berdirinya MTs Negeri Ngantru – Tulungagung secara garis besar adalah mengingat bahwa pendidikan itu bukan hanya tanggung jawab pemerintah saja, namun juga tanggung jawab kita semua, yaitu antara pemerintah dan masyarakat, maka dari itu para tokoh masyarakat dan tokoh agama di Kecamatan Ngantru yang berjiwa Islam merasa terpanggil untuk mendirikan suatu lembaga Islam, yakni Madrasah Tsanawiyah yang bertujuan:

a. Membentuk kader-kader bangsa yang berjiwa muslim yang bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa yang bertanggung jawab, suka berjuang dan rela berjuang.

b. Membentuk kader-kader bangsa yang setia pada Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945.

c. Menampung anak didik, baik lulusan SD maupun MI yang terpaksa tidak tertampung di SMP Negeri 1 Ngantru.

Maka pada tanggal 18 Januari 1985, terbentuklah pengurus yayasan Al-Hidayah yang mengurusi dan menangani MTs di Kecamatan Ngantru.

Adapun susunan pengurusnya yaitu :

1) Pelindung
:
Muskipa Kecamatan Ngantru

2) Penasehat
:
Kepala KUA Kecamatan Ngantru

3) Ketua I
:
Usman

4) Ketua II
:
H. Shodiq

5) Sekretaris I
:
Kabib Sumarno

6) Sekretaris II
:
Drs. Supardi

7) Bendahara I
:
Acsan, BA

8) Bendahara II
:
Djunaidi

Sejak 18 Januari 1985, di Kecamatan Ngantru resmi berdiri Lembaga Madrasah Tsanawiyah yang diberi nama Al-Hidayah yang lokasinya sementara menumpang di gedung MI Miftakul Huda Desa Pulerejo Kecamatan Ngantru. Dari tahun ke tahun, MTs Al-Hidayah mulai berkembang dengan meningkatnya prestasi akademik, jumlah siswa maupun prestasi ekstrakurikuler. Oleh karena itu, pihak yayasan dan pengelolala bersepakat untuk mengusahakan status penegerian MTs Ngantru. Usaha ini dapat realisasi dengan turunnya SK Menteri Agama No. 107 Tahun 1997.

2. Visi dan Misi MTs Negeri Ngantru – Tulungagung

a. Visi MTs Negeri Ngantru – Tulungagung

"Membentuk generasi yang teguh dalam IMTAQ (Iman Takwa), berilmu, berpengetahuan dan berprestasi".

b. Misi MTs Negeri Ngantru – Tulungagung

· Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif dan efisien.

· Menodorong sisi untuk mengenal, mengembangkan kreatifitas, minat dan bakatnya.

· Mewujdukan generalisasi Islam yang cerdas dan kompetetitif.

3. Struktur Organisasi 

Untuk mengetahui secara jelas tentang struktur organisasi MTs Negeri Ngantru – Tulungagung, dapat dilihat pada bagian berikut :

STRUKTUR ORGANISASI 
MADRASAH TSANAWIYAH NEGERI NGANTRU TULUNGAGUNG

TAHUN PELAJARAN 2007/2008


4. Keadaan Siswa

Mengenai jumlah siswa di MTs Negeri Ngantru – Tulungagung selalu mengalami perubahan dari tahun ke tahun. Sehingga pada tahun ajaran 2007/2008 jumlah siswanya mencapai 387 siwa. Untuk mengetahui keadaan siswa di MTs Negeri Ngantru – Tulungagung dapat kita lihat pada tabel di bawah ini :

Tabel 4.1

KEADAAN SISWA MADRASAH TSANAWIYAH NEGERI NGANTRU

TAHUN AJARAN 2007/2008

	No.
	Tingkat Kelas
	Banyak Murid Kelas
	Jumlah

	
	
	A
	B
	C
	D
	

	1
	VII
	43
	42
	41
	-
	126

	2
	VIII
	44
	42
	42
	-
	128

	3
	IX
	33
	33
	33
	34
	133

	Jumlah Keseluruhan
	387


5. Sarana Prasarana

Untuk menunjang tercapainya tujuan pengajaran, MTs Negeri Ngantru – Tulungagung mempunyai sarana dan prasarana sebagaimana yang dapat penulis sajikan dalam tabel berikut :

Tabel 4.2

SARANA DAN PRASARANA MTsN NGANTRU – TULUNGAGUNG

TAHUN AJARAN 2007/2008
	No.
	Jenis Sarana dan Prasarana
	Jumlah

	a.
	Sarana
	

	
	· Mesin ketik manual pratabel
	1 unit

	
	· Mesin ketik manual langewagon
	2 unit

	
	· Kalkulator
	3 unit

	
	· Mesin ketik manual folio
	1 unit

	
	· Lemari besi / metal
	2 unit

	
	· Filling kabinet besi
	2 unit

	
	· Meja kerja kayu
	4 unit

	
	· Kursi kayu
	8 unit

	
	· Kipas angin
	2 unit

	
	· Dispenser 
	1 unit

	
	· Telepon 
	1 unit

	
	· TV Monitor
	2 unit

	
	· PC unit
	2 unit

	
	· Printer
	2 unit

	b.
	Prasarana
	

	
	· Ruang Kepala Sekolah
	1 unit

	
	· Ruang Tata Usaha
	1 unit

	
	· Ruang Guru
	1 unit

	
	· Ruang Belajar
	12 unit

	
	· Ruang Perpustakaan
	1 unit

	
	· Ruang Komputer
	1 unit

	
	· Ruang Koperasi
	1 unit

	
	· Ruang WC Guru
	2 unit

	
	· Ruang WC Siswa
	2 unit

	
	· Ruang Kantin
	1 unit

	
	· Masjid
	1 unit


Adapun data pengamatan, maka sumber datanya adalah perilaku orang-orang dan benda-benda yang terdapat di sekitar lokasi MTs Negeri Ngantru – Tulungagung. Hasil wawancara dan hasil pengamatan tersebut penulis jadikan sumber data utama sebagai hasil usaha untuk gabungan dari aktifitas melihat, mendengar, bertanya dan mencatat. Untuk memperkaya data, penulis juga menggunakan sumber data tambahan misalnya sumber data tertulis dan dokumen sekolah.

B. Kehadiran Peneliti

Untuk mengumpulkan data sebanyak-banyaknya peneliti terjun langsung ke lapangan penelitian. Dalam penelitian kualitatif, peneliti sendiri atau dengan bantuan orang lain merupakan alat pengumpul data utama.

Instrumen pengumpulan data lain yang peneliti gunakan yaitu buku catatan, bolpoin dan kamera. Dalam upaya membaurkn diri dengan komunitas MTs Negeri Ngantru – Tulungagung secara umum, penulis segera menyampaikan surat ijin penelitian dari STAIN Tulungagung pada tanggal 02 Juni 2008, dari sini penulis dapat leluasa bergerak karena apabila terjadi sesuatu dengan penulis yang kurang diinginkan tidak menimbulkan sesuatu yang berakibat fatal. Peran instrumen sekaligus mengumpulkan data, penulis merealisasikan dengan mendatangi MTs Negeri Ngantru – Tulungagung. Kehadiran penulis disana berlangsung beberapa minggu yang dilaksanakan dua sampai tiga kali dalam satu minggu yang realisasinya menyesuaikan dengan kesibukan penulis. Dalam proses pengumpulan data, penulis mewawancarai Kepala Sekolah, Dewan Guru, serta masyarakat.

C. Denah Lokasi MTs Negeri Ngantru – Tulungagung

1. Denah Lokasi


2. Lokasi Sekolah

MTs Negeri Ngantru – Tulungagung letak geografisnya berada di Kabupaten Tulungagung bagian utara, kurang lebih 7 km dari pusat kota Tulungagung. Tepatnya di Desa Pulerejo, Kecamatan Ngantru. Lokasi Madrasah agak masuk di Pedesaan tepat di pinggir jalan dan cukup strategis.

Di dalam lokasi MTs Negeri Ngantru – Tulungagung terdapat gedung-gedung sebagai fasilitas belajar mengajar siswa, diantaranya Perpustakaan sebagai jantung pendidikan dan laboratorium komputer.

3. Lapangan Sekolah

MTs Negeri Ngantru – Tulungagung sudah mempunyai lapangan olahraga sendiri. Di MTs Negeri Ngantru – Tulungagung apabila waktu pelajaran Penjaskes biasanya dilakukan di lapangan, tergantung pada materi pelajaran Penjaskes tersebut. Lapangan ini selain untuk tempat olahraga, juga sebagai tempat upacara bendera setiap hari Senin, selain itu sebagian lapangan sudah diberi alas dari batu dan semen sebagai tempat bermain basket untuk murid-murid MTs Negeri Ngantru – Tulungagung ketika ada mata pelajaran olahraga.

4. Bagian dalam Sekolah

Ruangan (kelas) yang terdapat di MTs Negeri Ngantru – Tulungagung ada 12 ruangan. Ukuran ruangan sudah memenuhi syarat untuk belajar mengajar yang dilengkapi dengan penerangan listrik dan perlengkapan belajar lainnya seperti bangku, meja guru, kursi, papan tulis, jam dinding, dan lain-lain.

Rata-rata ruang kelasnya nyaman sekali untuk kegiatan belajar mengajar. Namun terlihat sesak dan pengap jika hari sudah menjelang siang dikarenakan jumlah murid MTs Negeri Ngantru – Tulungagung kurang lebih 42-45 siswa, untuk setiap ruang kelasnya yang mencakup kelasVII, VIII dan IX, karena dulunya memang diformat bukan untuk menampung murid sebanyak itu.

5. Alat-alat Pengajaran

Para siswa MTs Negeri Ngantru – Tulungagung sudah memiliki alat belajar, seperti: buku, penggaris, dan lain-lain. Disamping sekolah juga menyediakan alat-alat yang dapat menunjang kegiatan sekolah seperti kapur tulis, penghapus, papan tulis, penggaris dan alat peraga. Yang mana alat tersebut didapat dari bantuan BP3 maupun pemerintah dan digunakan secara efektif dan sistematis.

Selain proses belajar mengajar yang telah tersebut di atas, guru juga menyiapkan alat pengajaran seperti Prota (Program Tahunan), Promes (Program Semester) dan perangkat lainnya yang disesuaikan dengan kurikulum yang ada. Seperti Laptop pada MTs Negeri Ngantru – Tulungagung sudah memilikinya sebagai penunjang kelancaran program mengajar maupun program-program yang lain.

6. Kegiatan Siswa di Sekolah

Semua siswa MTs Negeri Ngantru – Tulungagung mematuhi peraturan sekolah dengan baik, meskipun kadang-kadang ada siswa yang melanggar baik dengan sengaja ataupun tidak. Bagi siswa yang melanggar mendapat sanksi yang sifatnya mendidik, dan kadang-kadang pernah sesekali ada seorang guru yang memberikan sanksi yang kurang mendidik dan memang itu jika diperlukan.

Setiap hari MTs Negeri Ngantru – Tulungagung masuk pagi, mulai pukul 06.45 sampai dengan pukul 13.00 untuk hari Senin, Kamis dan Sabtu kecuali hari Jum’at pelajaran sampai pukul 11.00 WIB. Setiap pagi setelah bel masuk, siswa dibiasakan berdo’a bersama-sama dengan dipimpin salah satu siswa dan membaca Al-Qur'an bersama-sama yang telah ada dan disiapkan pada tiap-tiap kelas.

Pada MTs Negeri Ngantru – Tulungagung juga ada kegiatan atau shalat dhuhur berjama’ah sekaligus kultum yang sudah terjadwal rapi dari siswa kelas VII, VIII, IX untuk setiap harinya. Akan tetapi tidak dilaksanakan secara langsung karena masjidnya dipakai secara bergilir. Baik siswa-siswi kecuali yang berhalangan, selain agenda harian seperti shalat dhuhur berjama’ah juga ada agenda shalat dhuha.

Demi meningkatkan prestasi belajar siswa dan mencetak prestasi yang terampil dan bermanfaat bagi masyarakat, pihak sekolah melengkapi fasilitas belajar yang memadai dan sesuai dengan kebutuhan para siswa untuk menggunakan buku-buku dan perpustakaan MTs Negeri Ngantru – Tulungagung sewaktu istirahat atau jam pelajaran yang kosong demi menambah pengetahuan siswa. Selain itu, pihak perpustakaan juga memberikan fasilitas peminjaman buku sehingga sesuai dengan motto dan visi MTs Negeri Ngantru – Tulungagung.  

7. Kesehatan dan Pengembangan Fisik

Kesan yang diperoleh dari MTs Negeri Ngantru – Tulungagung, memiliki kesehatan dan kebersihan yang baik. Banyak siswa-siswi yang mengikuti PMR. Siswa-siswi MTs Negeri Ngantru – Tulungagung memperhatikan masalah kebersihan pakaian, kerapian rambut, berpakain seragam, dan sebagainya. Di samping itu juga dilakukan Usaha Kegiatan Sekolah (UKS) yang juga mengadakan kerjasama dengan Dinas Kesehatan, seperti kerjasama MTs Negeri Ngantru – Tulungagung dan juga pihak Puskesmas Ngantru Tulungagung. 

8. Kelakuan Murid dalam Kelompok

Kelakuan murid dalam kelompok di MTs Negeri Ngantru – Tulungagung terutama di dalam kelas adalah sangat baik, dengan mematuhi tata tertib di sekolah, walaupun kdang-kadang gaduh dalam kelas dan lain sebagainya. Namun hal ini wajar sebagai seorang siswa berkaitan dengan tata tertib di sekolah, di MTs Negeri Ngantru – Tulungagung ada pembina pelaksanaan 7K. Pada MTs Negeri Ngantru – Tulungagung juga diadakan penertiban masalah HP, maksudnya adalah penertiban foto HP yang didalamnya isinya terdapat hal-hal yang negatif, contohnya HP yang ada gambarnya pornografi.

Selain itu, juga dievaluasi HP yang isinya SMS yang sifatnya melecehkan suatu ajaran agama, juga janjian dari seorang murid laki-laki dan perempuan, baik satu lembaga maupun tidak. Antisipasi itu dengan lancar dilaksanakan oleh pihak MTs Negeri Ngantru – Tulungagung, akan tetapi hanya bisa menjangkau pada mereka yang kedapatan saja, tidak sampai selebihnya.

Untuk kegiatan secara bersama, telah dikoordinasi dalam OSIS. Umumnya kegiatan ini berjalan baik, yang biasanya dilakukan pada peringatan hari besar Islam, PHBN, dan lain-lain.

9. Jumlah Guru yang Mengajar
Adapun jumlah guru, karyawan, dan siswa-siswi MTs Negeri Ngantru – Tulungagung secara obyektif sampai saat ini adalah sebagai berikut :

a. Guru

· Guru Tetap

· L = 7

· P = 8

Jumlah = 15

· Guru Tidak Tetap

· L = 6

· P = 12

Jumlah = 18

b. Administrasi (Tata Usaha)

· L = 3

· P = 3

10. Guru dalam Mengajar

Para guru MTs Negeri Ngantru – Tulungagung dalam mengajar sudah menerapkan asas-asas metodik didaktik mengajar yang baik dengan mengantarkan bermacam-macam metode pembelajaran seperti: metode ceramah, penegasan, pelatihan, laboratorium, tanya jawab, ujian/evaluasi, study tour ditambah dengan menggunakan alat peraga. Sehingga menjadikan murid lebih jelas dalam memahami materi pelajaran. Demikian juga guru yang telah menyiapkan diri dari rumah untuk mengajar murid-murid di kelas dengan sikap penuh perhatian dan kasih sayang serta dalam memberikan pelajaran yang sulit guru tidak segan mencarikan jalan keluarnya. Adapun nama guru-guru MTs Negeri Ngantru – Tulungagung dan mata pelajaran yang diajarkan adalah sebagai berikut :

	No.
	Nama Guru
	Mata Pelajaran yang Diajarkan

	1
	Drs. Djajus
	Bimbingan Konseling Kelas 9 (B,C,D)

	2
	Drs. Mugi
	Aqidah Akhlak Kelas 7, 8, 9

	3
	Hj. Lilik, S.Ag
	PPKn Kelas 7 dan 9

	4
	Kukuh Budi S.
	Matematika Kelas 7 (A dan B)

	5
	Dra. Hamidah
	SKI Kelas 7 dan 8

	6
	Muhammad Daroini, S.Pd.I
	IPA Kelas 7 dan Biologi Kelas 8, 9

	7
	Zaenal Arifin
	Matematika Kelas 8

	8
	Burhanudin, S.Pd.I
	Bahasa Inggris Kelas 9

	9
	Qomarudin, S.Pd
	Penjaskes Kelas 7, 8 dan 9

	10
	Nunik Admawati, S.Pd
	Bahasa Indonesia Kelas 9

	11
	Dra. Kuni’ Masrokhati
	IPA Kelas 7, Fisika dan Kimia Kelas 8

	12
	Ida Fawat, S.Pd
	Matematika Kelas 9

	13
	Roro Trianawati, S.Pd
	IPS Kelas 7 dan 8

	14
	Ety Nurpeni, S.Pd
	IPS Kelas 8, Geografi Kelas 9

	15
	Fitriana, S.Pd
	BK Kelas 7, 9A

	16
	Imam Sabakri
	Fisika dan Kimia Kelas 9

	17
	Nikmatul Rahmah
	Bahasa Indonesia Kelas 7

	18
	Masrukin, S.Ag
	Qur’an Hadits + QL Kelas 7, 8 dan 9

	19
	Jiwarudin, S.Ag
	Fiqih Kelas 7, Bahasa Arab Kelas 8

	20
	Nietwatie, S.Pd
	Bahasa Indonesia Kelas 8

	21
	Endang Wahyuni, S.Pd
	BK Kelas 8 + Ekonomi Kelas 9

	22
	Mahmud Ridho
	Matematika Kelas 7C

	23
	Hartatik, BA
	Bahasa Daerah + PPKn Kelas 8

	24
	Diana M., S.Ag
	Kesenian Kelas 7, 8 dan 9

	25
	Drs. Sowi Sulaiman
	Fiqih Kelas 8 dan 9

	26
	Khusnul Khotimah, S.Pd
	Bahasa Inggris Kelas 7C dan 8

	27
	Dewi Muyasaroh, S.Ag
	Bahasa Arab Kelas 7 dan 9

	28
	Luluk FZ., S.Th.I
	SKI Kelas 7, 8, 9 + Bahasa Daerah Kelas 8, 9

	29
	Lilik Nurani, S.Pd
	IPS Kelas 7, Sejarah Kelas 9

	30
	Hariyanto, S.Pd.I
	Komputer Kelas 7, 8

	31
	Yuliana Ika S.
	Komputer Kelas 9

	32
	Ryan Hidayatullah
	Bahasa Inggris Kelas 7A, B


11. Adminstrasi Sekolah

Untuk memudahkan Kepala Sekolah dalam menyelenggarakan pendidikan, maka Kepala Sekolah memberi tugas stafnya dengan struktur organisasi yang sudah tersusun rapi sebagai berikut :

Dengan berdasarkan struktur dan job discription di atas, maka Kepala Madrasah tinggal memerintah bawahannya untuk melaksanakan tugasnya. Diantaranya pembagian tugas ditangani oleh WKM Kesiswaan dan sebagainya.

Pengawasan dari instansi atasan yaitu dari Departemen Agama, tanggung jawab Kepala Madrasah terhadap atasannya yaitu DEPAG.

12. Temuan Penelitian

Peranan bimbingan orang tua terhadap prestasi belajar anak bidang studi aqidah akhlak di MTs Negeri Ngantru – Tulungagung 

Berdasarkan hasil pengamatan dan hasil wawancara selama mengadakan penelitian di MTs Negeri Ngantru – Tulungagung, penulis menemukan fenomena bahwasanya MTs Negeri Ngantru bimbingan pembelajaran selaras dengan tiga ranah pendidikan.

1) Ranah Kognisi

Dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran Aqidah Akhlak MTs Negeri Ngantru mengoptimalkan metode yang telah ada. Yakni menyampaikan materi melalui kegiatan belajar mengajar yang dilaksanakan sesuai dengan aturan dan kurikulum yang telah ditetapkan oleh Pemerintah. Berdasarkan observasi penulis pada tanggal pembelajaran Aqidah Akhlak disampaikan dengan alokasi waktu satu jam mata pelajaran dalam satu minggu dengan menggunakan LKS (Lembar Kerja Siswa) sebagai buku pegangan wajib setiap siswa. Adapun kurikulum yang digunakan dalam proses pembelajaran Aqidah Akhlak menurut Ibu Endang selaku Guru Bidang Studi Aqidah Akhlak, menggunakan Kurikulum Tingkat Satuan Pelajaran atau lebih dikenal dengan KTSP sebagaimana yang telah ditetapkan Pemerintah.

2) Afeksi

Melalui pembelajaran Aqidah Akhlak MTs Negeri Ngantru – Tulungagung berusaha untuk membangkitkan kesadaran siswa agar senantiasa bersikap sesuai dengan tuntunan akhlak Islami dan meninggalkan sikap yang bertentangan dengan nilai-nilai aqidah dan akhlak Islam yang dapat merendahkan martabat manusia. Berkaitan dengan hal ini sebagaimana yang penulis amati sekaligus penulis terlibat didalamnya adalah ketika pada suatu hari ada seorang kerabat dari siswa yang meninggal, siswa diajak berbela sungkawa dengan cara perwakilan dari siswa dibimbing oleh beberapa guru melakukan ta’ziyah ke rumah duka.

Menurut penuturan Bapak Mugi selaku Waka Kesiswaan, hal ini / kegiatan semacam ini merupakan kegiatan yang sudah biasa dilaksanakan ketika ada yang tertimpa musibah, terutama kematian. Pemanfaatan pembelajaran lain yang penulis temukan adalah pembiasaan infak yang dilakukan pada setiap hari Jum’at. Sebagaimana yang disampaikan seorang siswa kelas VII, pelaksanaan pembiasaan infaq pada setiap ahri Jum’at tidak memberatkan karena jumlah infaq yang diberikan tidak ditentukan, yang penting ikhlas.

3) Psikomotor 

Pembelajaran Aqidah Akhlak di MTs Negeri Ngantru – Tulungagung, dalam hal ibadah perlu disikapi dengan serius oleh orang tua / guru sebagai pendidik, sebagai wahana pelatihan dan pembiasan bagi siswa untuk senantiasa bersikap penuh sopan santun dan berbudi pekerti luhur. Hal ini nampak dari hasil observasi penulis di lapangan, misalnya :

· Seluruh siswa wajib datang di sekolah pada pukul 07.00 dan pulang pada akhir jam pelajaran, yakni pukul 12.00 kecuali pada saat-saat tertentu.

· Sebelum memulai pelajaran, ketua kelas atau salah seorang dari siswa memimpin pelaksanaan do’a.

· Pembiasan mengucap salam ketika memasuki atau meninggalkan ruangan.

· Pembiasan menjaga kebersihan, hal ini nampak dari adanya daftar piket kebersihan pada setiap kelas.

· Tertib atau melakukan sikap bertentang dengan akhlakul karimah.

BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
1. Sebagai siswa harus bisa mengembangkan bakat dan minat, siswa sebagai anak MTs Negeri Ngantru Tulungagung harus bisa berperilaku dan berkepribadian baik dalam lingkungan sekolah khususnya dan umumnya di dalam masyarakat sekitar. Sehingga dalam kehidupan anak dapat meraih prestasi yang ingin dicapai, secara langsung dapat mengejar cita-cita dan mengangkat citra MTs Negeri Tulungagung ke arah mutu yang lebih tinggi dan lebih maju untuk masa yang akan datang, dengan adanya mutu siswa yang tinggi, anak dapat berinteraksi langsung dan mengarahkan adik kelasnya untuk melanjutkan sekolah di MTs Negeri Ngantru Tulungagung menjadi sekolah yang terbaik di Kecamatan Ngantru.

2. Orang tua harus memberikan motivais kepada anak-anaknya agar belajar lebih giat dan rajin, guna menunjang bakat dan semangat anak-anaknya guna memacu dan memperdalam ilmu yang diterima yang dimiliki dan diharapkan di masyarakat dan menjadi lebih baik. Selain itu tidak hanya pada bidang Aqidah Akhlak saja tetapi secara menyeluruh pelajaran yang dimiliki anak dapat dikembangkan di masyarakat terutama pada diri anak tersebut. Orang tua hanya bisa mengarahkan ke arah yang lebih baik seperti memberikan masukan ilmu-ilmu yang dimilki orang tua tersebut dan apabila ada kesalahan orang tua wajib menegur atau memberikan peringatan kepada anaknya, bahwa perbuatannya itu tidak baik.

B. Saran

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui peranan bimbingan orang tua terhadap prestasi belajar anak bidang studi aqidah akhlak dalam merubah sikap siswa di MTs Negeri Ngantru – Tulungagung tahun 2007/2008. Dan kiranya untuk mencapai prestasi pembelajaran yang optimal, penulis memberikan saran-saran sebagai berikut :

1. Diharapkan kepada Kepala Madrasah untuk mengupayakan agar sarana prasarana dan fasilitas pendukung pembelajaran lebih diprioritaskan, karena hal ini sangat menunjang proses transformasi pelajaran karena dalam diri anak didik.

2. Kepada setiap tenaga pendidik (Guru), khususnya Guru Aqidah untuk senantiasa meningkatkan kemampuan sesuai dengan kompetensi masing-masing untuk menghadapi tantangan dan tuntutan dunia pendidikan.

3. Untuk meminimalisir adanya pengalokasian waktu yang kurang tepat, diharapkan kepada guru untuk benar-benar berpedoman kepada Program Tahunan, Program Semester, silabus dan rencana pembelajaran yang telah ditentukan dalam kurikulum Madrasah agar proses belajar mengajar berjalan secara optimal.

4. Kepada masyarakat, hendaknya masyarakat memandang secara obyektif terhadap lembaga pendidikan khususnya yang berbasis madrasah, sebab diantara kedua lembaga pendidikan tersebut mempunyai posisi yang sama.
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DATA HASIL OBSERVASI DAN INTERVIEW

1. Tanggal / Waktu
:
28 April 2008

Tempat
:
Ruang Guru

Sumber
:
Drs. Mugi / Waka Kesiswaan

Tehnik
:
Wawancara dan Observasi

Pagi itu penulis bermaksud untuk menemui Bapak Kepala Madrasah guna menyerahkan surat ijin penelitian, namun beliau sedang ada tugas di luar sekolah sehingga penulis menemui Waka Kesiswaan dan menjelaskan maksud dan tujuan kedatangan penulis dimulai dengan perkenalan, kemudian penulis menanyakan perihal latar belakang Madrasah dan Visi Misi Madrasah, kemudian Drs. Mugi memberi penjelasan seputar latar belakang madrasah dan visi misi Madrasah. Selain itu beliau juga menunjukkan berkas-berkas, data-data, dan dokumentasi yang mungkin penulis butuhkan. Dari sinilah penulis dapat menggali informasi seputar latar belakang, visi misi dan berbagai data yang penulis butuhkan. 

2. Tanggal / Waktu
:
28 April 2008

Tempat
:
Di Madrasah

Sumber
:
Drs. Djajus / Kepala Madrasah

Tehnik
:
Wawancara 

Setelah pada pagi hari penulis tidak berhasil menemui Kepala Madrasah di Sekolah, maka penulis memutuskan untuk menemui Bapak Kepala Madrasah di Madrasah. Dimulai dengan sedikit basa-basi, penulis menyerahkan surat ijin penelitian dilanjutkan dengan mengadakan perbincangan. Pembicaraan tersebut penulis arahkan seputar fasilitas / sarana dan prasarana yang dimiliki sekolah tersebut guna menunjang keberhasilan proses kegiatan belajar mengajar. Beliau menjelaskan fasilitas yang terdapat di sekolah tersebut, diantaranya: Lab Computer, Perpustakaan, UKS, Mushola dan ruangan kelas yang nyaman. Namun demikian pihak sekolah sampai saat ini berusaha untuk merenovasi beberapa lokal gedung yang kurang layak dengan mengajukan proposal ke pihak-pihak yang terkait.

3. Tanggal / Waktu
:
28 April 2008

Tempat
:
Ruang Guru

Sumber
:
Endang Wahyuni, S.Pd. / Guru Ekonomi, BK

Tehnik
:
Wawancara 

Ketika itu penulis sedang menggali data di ruang Guru dan secara kebetulan datang Endang Wahyuni, S.Pd., ke ruang guru. Bermula dari situ, kemudian penulis memperkenalkan diri dan menjelaskan maksud dan tujuan penulis. Setelah mengetahui maksud dan tujuan penulis, beliau memberi saran, "mungkin sebaiknya proses penelitian yang anda lakukan dipercepat saja mas!, karena sebentar lagi menghadapi UAS kemudian liburan akhir semester". Dari saran Endang Wahyuni, S.Pd., tersebut kemudian penulis dapat menyusun strategi dalam melaksanakan penelitian di lembaga tersebut.

4. Tanggal / Waktu
:
29 April 2008

Tempat
:
Ruang Guru

Sumber
:
Drs. Mugi / Guru Aqidah Kelas VII, VIII, IX

Tehnik
:
Wawancara 

Drs. Mugi merupakan guru pada bidang studi aqidah di sekolah tersebut. Pertemuan pada pagi itu menjelaskan maksud dan tujuan penulis. Setelah mengetahui maksud dan tujuan penulis, Drs. Mugi menyatakan bersedia membantu pelaksanaan penelitian yang penulis lakukan. Beliau juga menjelaskan pelaksanaan pembelajaran aqidah akhlak di lembaga ini, tidak saja dilaksanakan melalui kegiatan belajar mengajar atau tatap muka di dalam kelas, namun lebih jauh dari itu lembaga ini berusaha untuk mengaplikasikannya dalam sikap sehari-hari. 
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